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RINGKASAN EKSEKUTIF

Usaha perasuransian sebagai salah satu lembaga keuangan non bank
menjadi semakin penting perannya, karena dari kegiatan usaha memberikan proteksi
kepada masyarakat asuransi juga merupakan lembaga penghimpun dana yang
bersumber dari penerimaan premi, dimana dana tersebut dapat diinvestasikan pada
sektor-sekdor yang produkdif dan aman,

Penelitian ini bertujuan mengkajli bagaimana kondisi Industi asuransi
kerugian di indonesia dan bagaimana perlakuan akuntansi serta perpajakan dalam
menentukan pajak penghasilan terhutang pada wajib pajak asuransi kerugian.

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif yaitu metode
peneltian yang menggambarkan atau mendeskripsikan secara sistematis mengenal
data-data yang dikumpulkan. Teknik analisis data yang dipergunakan adalah analisis
kuaiitatif. Pengumpulan data ditakukan dengan cara kajian kepustakaan {review
dokumentasi) terhadap berbagai iiteratur yang relevan.

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa terdapat perbedaan perlakuan
akuntansi dengan ketentuan perpajakan, koreksi fiskal ditlakukan untuk menentukan
laba kena pajak berdasarkan ketentuan perpajakan. Korekst fiskal tersebut
disebabkan oleh beda wakiu dan beda tetap.

Untuk mempermudah penyusunan seria penyajian laporan keuangan fiskal
dan komersial, perusahaan asuransi diharapkan lebih memahami perbedaan-
parbedaan tetap dan sementara dalam pengakuan penghasilan dan biaya menunut
kebijakan akuntansi dengan ketentuan perpajakan di bidang asuransi.

Kata kunci :
Asuransi Kerugian, Pajak Penghasilan, Beda Tetap, Bada Waktu

il
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EXECUTIVE SUMMARY

Effort for insurance as one of financial institution non bank becomes increasingly
important its the role, because of business activity gives protection 1o insurance public
also is instituting fund accumuiator steming from premium acceptance, where the
fund can be invested at safe and productive sectors.

This research aim to study how industry condition of general insurance in
Indonesia and how accounting treatment and taxation in determining in debt income
tax at general insurance taxpayer.

Research method applied to analysing is descriptive that is depicting research
method or description systematically about data collected. Data analyticat technique
utifized is qualiiative analysis. Data collecting is done by the way of literatur study
(review documentation} {0 various relevant literatures.

Based on result of analysis concluded that there is difference of accounting
treatment with taxation rule, fiscal correction done o determine profit hits tax based
an tax rule. The fiscal comrection because of timing difference and pemanent
difference.

To water down compilation and presentation of financial statement of fiscal and
commercial, msurance company expécted 1o be more comprehendingly permanent
differences and timing difference in income confession and expense of according to
policy of accountancy with taxation rule in insurance area,

Keyword :

General insurance, Income Tax, Permanent Difference, Timing Difference
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sasaran utama pembangunan jangka panjang Indonesia adalah terciptanya
landasan yang kuat bagi bangsa Indonesia untuk tumbuh dan berkembang atas
kekuatan sendiri menuju masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945.

Perlu disadar bahwa pembangunan ekonomi memeriukan dukungan investasi
dalam jumiah yang besar dan pelaksanaannya harus berdasarkan pada
kemampuan diri sendiri oleh sebab itu diperiukan usaha yang sungguh-sungguh
untuk mengerahkan dana investasi, khususnya yang bersumber dari tabungan
masyarakat, (Sonni Wiharsono, 2006)

Usaha perasuransian sebagal salabh satu lembags keuangan non bank
menjadi semakin penting peranannya karena dari kegiatan usahanya disamping
memberikan proteksi kepada masyarakat juga merupakan lembaga penghimpun
dana yang bersumber darl penerimaan premi asuransi, dimana dana ierssbut
dapal diinvestasikan pada sektor-sektor yang produktf dan aman sera
diharapkan industri asuransi ini dapat semakin meningkatkan pengerahan dana

masyarakat untuk pembiayaan pembangunan.
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Kegiatan pembangunan tidak luput dari berbagai risiko yang dapat
mengganggu hasil pembangunan yang telah dicapai, sehingga dibutuhkan
kehadiran usaha perasuransian yang tangguh agar dapat menampung kerugian
yang timbul oleh adanya berbagai macam risiko tersebut.

Perkembangan industri asuransi tidak terlepas dari perkembangan ekonomi
dan teknologi dalam kehidupan manusia, dimana dengan semakin terbatasnya
sumber-sumber kebutuhan manusia dalam usaha meningkatkan kemakmuran
maka semakin besar usaha manusia unituk mendayagunakan sumber-sumber
yang ada serta usaha untuk mengamankan baik atas diri sendiri atau keluarga
mereka serta harta benda miliknya dari peristiwa-peristiwa yang dapat
menimbutkan kerugian atau menyebabkan gangguan dalam mencapai tujuan
hidup mereka.

Usaha perasuransian sudah cukup lama hadir dalam perekonomian Indonesia
dan berperan dalam perjalanan sejarah bangsa berdampingan dengan sektor
usaha lainnya, dan sejauh ini kehadiran usaha perasuransian sering kali terlihat
sejalan dengan perkembangan pembangunan ekonomi yang semakin meningkat
serta dalam rangka pengamanan kepentingan masyarakat atas hak milik maupun
diri dan keluarganya. (Suruji Andi, 2006)

Dalam kurun waktu 10 (sepuluh) tahun ini dapat dilihat pesatnya
perkembangan industri asuransi terutama dengan telah diundangkannya Undang-
Undang Asuransi No. 2 tahun 1992 tentang usaha perasuransian serta peraturan
pelaksanaanya baik di tingkat Keputusan Presiden maupun Keputusan Menteri
Keuangan terutama perkembangan dalam jumlah perusahaan maupun perolehan

premi asuransi pada perusahaan asuransi jiwa, perusahaan asuransi kerugian,

2
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perusahaan penunjang kegiatan perasuransian. Sadangkan jumiah perusahaan
dalam bidang reasuransi jumiah perusahaanya relalif tetap akan tetapi perolehan
premi asuransinya meningkat dari tahun ke tahun. {Lihat tabel 1.1 dan 1.2)
Kegiatan perasuransian juga berkembang sefalan dengan penubahan alamiah
lingkungan sehingga jenis-jenis sisikc yang dihadapi semakin luas dan semakin
banyak pula ragamnya dengan demikian membituhkan tenaga<enaga disemua
bidang iimu. Hal ini membuka peluang lapangan kerja yang t2bih luas dan iebih
beragam bagi masyarakat serta memberikan tantangan yang lebih besar dalam

pengembangan karir. {Sonni Wiharsono, 2006}

TABEL 1.1
PREM! BRUTC DAN PRODUK DOMESTIK BRUTO

{Dalam Milvar Rupiah)

Tahun Premi Bruto Produk Domestik Brufo alb
Years Gross Premiums GrossDomestic
Product %
Total Pertumbuhan Total
{a) Growih (%} {h}
2001 23,448 1 41 1.684.280.5 1,57
20002 30,181.2 28 1.883.274,8 1,87
20403 34.138,5 13 2.036.351.8 1,64
2004 41.403,3 21 2.261,724.5 1,83
2005 45,386 8 10 2.728708.2 1,66

Sumber : Statistik Lembaga Keuangan 2001 — 2005
Biro Pusat Statistik, Jakarta
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TABEL 1.2
PERKEMBANGAN JUMLAH PERUSAHAAN PERASURANSIAN

Keterangan I
Description 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 |2006
No
1. Pauransi Jiwa f Life Insurance 61 60 & 57 51 5
5. Negara / State-owned 1 1 i 1 1 1
b, Bwasta Nasional / Privale Natl, 19 36 38 38 34 34
. Patungan { Joint Venture 21 23 21 18 16 16
Z Wsuransi Kerugian / Non Ui Ins 195 | 14 | MK ] 181 ¥ | W
b, Negara / Siate-owned 3 3 3 3 3 3
b, Swasta Nasional 7 Private Nat. g 78 Ly ¥Ki) 75 75
. Pawngan / Joint Venture 23 22 21 i9 19 1%
3. Reasuransi / Reinsurance 4 4 3 4 4 3
. Negara / Stets-owned 8 6 8 i 0 0
b, Swasta Nasional / Private Nat 3 4 4 4 4 3
4, Peoyelenggara Program Aswansi Sosial &( 2 2 b4 Z 2 2
amsasiek [ Companies which  admindster
fnsurance Social Program & Workers'™ Social]
Sacurity Program
5 Penyelenggara Asuranst untuk PNS dan ABRIF 3 3 3 ¥ 3 3
Companies  which  administer Inswrance  for
Civil Sarvants and Arimed Forces.
6. Humlak / Total (1 s/d 5) 175 | 173 173 | 167 187 § 157
1. Pialang Asuransifinsurance Brokers 80 104 120 128 134 {154
8. Piatang Reasuransi/Fein. Brokers 18 19 4 19 21 8
8. Adjuster Asuransi / Loss Adjusters 23 25 25 30 30 30
10. Konsuitan Aldusria / Actuarial Consullaris 18 18 L 23 28 34

Sumber ; Statistil Lembaga Keuangan 2001 - 2008

Biro Pusat Statistik, Jakarta

Memahami kondisi serta hal-hal tersebut di atas maka peranan asuransi dalam

kehidupan masyarakat sudah sedemikian pentingnya terutama ¢i dalam dunia

usaha yang mefiputl hampir seluruh aspek kehidupan masyarakal dalam usaha

untuk memberikan proteksi serta menghimpun dana yang dibutuhkan dalam

pembangunan ekonomi dan tertebih dari itu membuka peluang kesempatan kerja
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yang luas karena industri asuransi membuiuhkan sumber daya manusia dengan
beragam disiplin ilmu.

Meskipun laju pertumbuhan premi asuransi 25% - 30% per tahun, kualitas
periurnbuhan industri asuransi nasional masih harus ditingkatkan baik dari sist
penetragi maupun kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB}. Saat ini
jumiah premi vang terkumpul baru sekitar 2% dart PDB, sedangkan negara-
negara lain sudah mencapai rata-rata 10%. (Indonesian Insurance Summit, 2005)

Total aset industri asuransi nasional bars mencapat 4,8% dari total aset
lembaga keuangan di indonesia. Pengirasi industri asuransi diperkirakan 15% dari
populasi Indonesia 215 juta jiwa. Angka 158% ini merupakan rasio penduduk vany
terjangkau oleh asuranst.

Bila ditelusuri lebih jauh penduduk yang memiliki polis atas namanya sendixd
bary mencapail 2%, ssiebihnya diasuransikan oleh perusahaan. Khusus uniuk
asuransi kerugian {umum} 25% pemegang polis membell asuransi atas
kesadarannya sendir] sedangkan sisanva membeli asuransi kerugian karena
adanya kontrak bisnis. "Misalnya, seseorang harus mengasuransikan mobilnya
karena mobil tersebut dibeli dari perusahaan pembiayaan”. {Suruji Andi, Majalah
Human Capital, 2008}

Industri Asuransi adalah salah satu industd yang padat dengan peraturan
(requisted industry) dan menempati posisi penting dalam menjalankan roda
perekonomian nasional. Mengingat pentingnya peranan industri asuransi dalam
menjaga stabiliias perekonomian di Indonesia, pemeriniah sebagal badan
pengatur {reguialor) secara-terus menerus melakukan pengawasan  dan

pembinaan terhadap industri ini.
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Tabel 1.3

Penelitian Sebelumnya Dibidang Asuransi

Jutiul Penealitian Panudis Masaizh Kesimpulan
Evatuasi Hothonar Aspei-aspek apa | Aspek-aspek yang hans
Pgrusahaan Sinaga saja vang harus | diperimbangkan dglam  evaluag

Asuransi dipertimbangikan | perusahean gsuransi adalah .

{2005} dalam  menilai | - Finalcial soundness yang terkait
bak atau dongan ‘“clgim payment sbiy’
hurgknya  suals kondisi dan  kineria  keusngen
perusahaan dalam beberapa tahun tergkhir,
asuransi? - Aspsl sknis yvang menvangkat

taisafah  underwriting  tBrmasuk
kangervalisme dan  masalah
kehafi-hatian dalam  melakuken
seleksi risiko,

- Kwalilas poiayanan vang
diberikan iermasuk keragaman
pradgulk

- Praktk yang biasa dilakukan
termasuk  pengrapan  “good
corporale  governance’,  “fair
dealing”, maupun “athival
conduct”

Perbandingan [ R.  Widdie | Apakah ada | - Ada perbedaan antara PSAK No.
PSAK No. 28 Andriyanto perbedaan antara 28 dengan ketentuan perpajakan
dengan FSAK  No. 28
Katentuan dengan - Hal tersebut disebabkan oleh
Ferpajakan di ketertuan adanya perbedaan konsep dan
Hidang Asuransi perpainkarn juan pelaporsn antars PBAK
Kerugian Dalam dalam No. 28 dengan Perpajakan,
Menghitung Laba menghitung laba
atau Penghasiian atau penghasilan
Bersih harsin?
{2004}
Industrt asuranst | Sonnl Seiauh fmana | Peranan asuransi dalam kehidupan
indonesia dalam | Dwiharsons | paranan asuransi | masyarakat | sudab sedamildan
Prospelad dalam kegiatan | peniing:
{2008} masyarakat dan
Rogiatan usaha? |- Dalam  duniz  usabz  sugdah
meliputi hampir seluruh  aspek
kehidupan.

-  Memberikan  profeksi  sera
ssbagai  penghimpun  dana
masyarakat uniuk pembangunan,

- Membuka kesempatan ketia yang
luas  karena  membuiubkan
sumber daya anusia  dari
berbagai disiplin #mu.

&
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Pengaturan dan pengawasan berikul peraturan yang berjalan di bidang
asuransi ini ditujukan untuk menjamin kelangsungan hidup {going concern)
perusahaan asuranst dan dana masyarakat yang dikelolanya, sekaligus untuk
menjaga keseimbangan antara kepentingan masyarakat tertanggung dan
lembaga asuransi, serta sekaligus menjaga keseimbangan dan perilaku bisnis
yang sehat antara para pelaku industri asuransi,

Karakteristik khusus usaha asuransi inl sangat mempengaruhi penyajian
laporan keuangan. Hal inilah yang merupakan alasan ditaetapkannya Pernyataan
Standar Akuniansi Keuangan unfuk usaha asuransi, Untuk asuransi kerugian
diatur dalam PSAK No. 28.

Tujuan pelaporan laba atau penghasilan bersin menurut standar akuntansi
keuangan adalah unfuk menghitung 'aba perusahasn dan mengukur kinerja
manajemen, Sedangkan ketentuan perpajakan bertujuan untuk menghitung
besarnya pajak ferhutang. Walaupun pembukuan uniuk tujuan perpajakan
mengacu pada standar ékuniansi keuangan, laba komersial dapat berbeda dari
laba fiskal karena tjuan dari pemungutan pajak adalah sebagai sumber
penerimaan (budgetair) dan regulasi (reguilerend)

Penentuan laba atau penghasilan bersii} dari industri yang memiliki
karakisristik khusus ini sangat menarik untuk dikaji baik ditinjau dar sisi

kamersial {akuntansi) maupun fiskal,
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1.2 Rumusan Masalah

a.

Bagaimana kondisi industri asuransi kerugian di Indonesia ditinjau dari
pendapatan premi yang diperoleh?

Bagaimana periakuan askuniansi terhadap pendapatan dan bisya dalam
industei asuransi kerugian?

Bagaimana perlakuan perpajakan lerhadap pendapatan dan biaya dalam
industri asuranst kerugian?

Apakah lerdapat perbedaan periakuan pendapatan dan biaya menurut
akuntanst dan perpajakan dalam meneniukan pajgk penghasilan terhutang
pada wajib pajak asuransi kerugian?

Bagaimana dampak rekongiliasi fiskal terhadap Pajak penghasilan terhutang

pada wajib pajak asuransi kerugian’?

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penelifian ini penulis mambatasi permasalahan yang okan dibahas

dalam fwilisan ini  hanya pada masalzh beda tetap dan beda wakiu serta

dampaknya pada pajak penghasilan terhutang.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penslitian int adalah .

a.

Untuk mengetahui industi asuransi kerugian di Indonesia ditinjau dar

pendapatan premi yang diperoleh.

b. Untuk mengeiahui perakuan akuntansi terhadap pendapatan dan biaya

dalam industri asuransi kerugian.
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c. Uniuk mengetahui perlakuan perpajakan ierhadap pendapatan dan biaya
dalam industri asuransi kerugian.

d. Untuk mengetahul terdapat perbedaan perlakuan pendapatan dan biaya
menurut akuntansi dan perpgjakan dalam menentukan besarmnya pajak
penghasilan terhutang pada wajib pajak asuransi kerugian.

g. Untuk mengetahui dampak koreksi fiskal terhadap Pajak penghasilan

terhutang pada waiib pajak asuransi kerugian.

Manfaat vang diharapkan dar penefitian ini adalah:

- Bagi penulis untuk meningkatkan pengetahuan di bidang akuntansi, asuransi
dan perpajakan.

- Bagi fiskus diharapkan dapat memberikan masukan dan saran dalam usaha
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

- Bagi peneliti fain diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan referensi

bagi penelitian selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam karya akbir ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
Bab | memberikan gambaran iemtang latar belakang masalah, rumusan

masalah, kujuan penelitian dan manfaat penelitian.
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Bab It berisikan dasar teori akuntansi, perasuransian dan perpajakan yang
menjadi landasan penelitian ini dan kesemuanya mempunyai keterkaftan dalam

pambahasan.

Bab W} menguraikan tentang metode penelitian yang dipilih, kerangka
pemikiran, teknik pengumpulan data dan juga teknik analisa data yang

digunakan dalam penelitian ini.

Bab W memberikan uraian secara sistematis analisis terhadap data-data
yang diperoleh tentang bagaimana kondist Industri Asuransi di indonesia dalam
perekonomian  nasional, bagaimana perbedaan aspek  akuniansi  dan
perpajakannya, serla dampak koreksi fiskal terhadap pajak penghasiian

terhutang.

Bab V mempakan kesimpulan serla saran yang diharapkan dapat

memberikan masukan bagt pihak-pihak yang terkait dengan penelitian.

10
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Asuransi
2.1.1 Pengertian Asuransi
Pertanggungan atau asuransi di Indonesia dapat dikatakan berasal dari
hukem  barat, khususnya Belanda. Penguasa negeri Belandalah yang
memasukkan aswanst ke dalam bentuk hukum di Indonesia dengan
mengundangkan Burgelik Wethoek (Kitab Undang-undang Hukum Perdata)
dan Wethoek Van Koophandel {Kitab Undang-undang BHulasm Pemiagaan)
dengan pengumuman pada tanggal 30 April 1847 dan temuat dalam
Staatsblad 1847.
Pasa¥ 2468 Kilab Undang-undang Hukum Pemiagaan {(Wetboek Van
Kocphandely memberikan definisi tentang asuransi sebagai berkut (Al
Hasyimi, 2002:1)

"Asuransi afau perfanggungan adalah suatu peraniian, dengen mana
seseorany penanggung mengikatkan difi kepada seseorang tfertanggung,
dengan menerima suafu premi, unkik membsrikan penggantian kepadanya
karena sualu kerugian, kerusakan aztau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, yang mungkin didertanya karena suatu perdstwa yang tak
tertentu’.

Ada bermacam-macam definisi asuransi. Definisi asuransi bisa diberkan
dari berbagal sudut pandang, yeitu dan sudut pandang ekonomi, hukum,

bisnis, sosial ataupun dag pengertian matematike. Asuransi merupakan bisnis
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vang unik, vang di dalamnya terdapat kelima aspek tersebut vaitu aspek
ekoromi, hukum, bisnis, sosial dan aspek matematika. Tidak ada definisi yang
bisa memenuhi sudut pandang tersebul. (Herman Darmawi, 2008:3)

Dalam pandangan ekonomi, asuransi merupakan suatu metode untuk
mengurangi  risiko dengan jalan memindahkan dan mengkombinasikan
ketidakpastian akan adanya Kerugian keuangan (finansial). Jadi berdasarkan
konsep ekonomi, asuransi berkenaan dengan pemindahan dan
mengkombinasikan risiko.

Dari sudut pandang hukurn, asuransi meripakan suatu kontrak {(perjanjian)
pertanggungan risiko antara tertanggung dengan penanggung. Penanggung
berjanji ~ akan membayar kerugian yang disebabkan nsiko yang
dipertanggungkan kepada tertanggung. Sedangkan terlanggung membayar
premi secara periodik kepada penanggung. Jadi, terfanggung mempertukarkan
kerugian besar yang mungkin terjadi dengan pembayaran premi tertentu yang
refatif lebih keci.

Menurut pandangan bisnis, asuransi adalah sebuah perusahaan yang
usaha utamanya menerima/menjual fasa, memindahkan risiko dari pihak lain
dan mempercieh keuntungan dengan berbagi neiko (sharing of risk) diantara
sejumiah besar nasabahnya.

Dari sudut pandang sosial, asuransi didefinisikan sebagal organisast sosial
yang menerima pemindahan risiko dan mengumpuikan dana dari anggota-
anggotanya guna membayar kerugian yang mungkin terjadi pada masing-
masing anggota tersebut. Karena kerugian tidak pasti akan terjadi pada setiap

anggota, maka anggota vang tidak pemah mengalamj kenugian dan sudut
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pandang sosial merupakan penyumbang kepada organisasi. Hal ini berarti
kerugian setiap anggota diptkul bersama.

Dalam pandangan matematika, asuransi merupakan aplikasi matematika
dalam memperhitungkan biaya dan faedah pertanggungan risiko. Hukum
probabilitas dan teknik statistik dipergunakan untuk mencapai hasil yang dapat
diramalkan. Di bawah ini diikhlisarkan masing-masing sudut pandang asuransi

berikut objek dan teknik mencapainya.

Tabel 2.1
Definisi Asuransi dari § (Lima)} Sudut Pandang
Pengertian Asuransi
Sudut Pandang Obiek Teknik Mencapainya
Ekoromi Pengurangan nisike | Dengan transler dan kombinasi,
Hukurm Perjanjian Melshsd pembayaran premi  oleh

pemindahan risiko tertanggung  kepada  penangoung
dalam suat kontrak asuransi,

Bisnis Berbagi sisikn Bengan memindatkan risiko dari
indivkls ke lembaga penanggung
risiko.

Sosial Memikul keruglan | Semua  anggota membayar  juran

secara kolektif kemugian  yang kebetulan diderita
oieh salah saty anggola,

Matematika Memperhitungkan tengan perkiraan aktuarial yang

dan mendisbibusikan | didasarkan  2fas  prinsip-prinsip
probabilitas.

2.1.2 Usaha Asuransi
Pengertian asuransi menuwut  Undang-Undang Republik  Indonesia

No. 2 Tahun 1892 tentang Usaha Perasuransian adalah sebagai berikut:
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“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih
vang pihak penanggung mengikatkan din kepada lertanggung dengan
menetima  premi  asuransi  untuk  memberkan penggantian  kepada
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, atau fanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin
akan diderita terlanggung, vang tmbul akibat susty perishiwa yang tidak
pash, atau uniuk memberkan sualu pembayaran yang didasarkan atas
meninggal atau Mdupnya seseorang vang diperfanggungkan.”

Selanjuinya Pasal 21 UU No. 2 Tahun 1982 menjelaskan bisnis atau

bidang usaha perasuransian sebagai berikut :

“Usaha asuransi yaitu usaha jasa keuangan yang dengan menghimpun dana
masyarakat  melalgi  penggumpulan premi  asuransi, msmberikan
perlindungan kepada anggota masyarakat pemakai jasa asuransi terhadap
kemungkinan timbulnya kerugian karena suatu peristiwa atau terhadap hidup
atau meninggalnya seseorang.”

2.1.3 Mantaat Asuransi

Suatu faedahl penting dad asuransi adalah fungsinya untuk mengganti

kerugian. Asuransi mempunyai banyak manfaat, antara lain:

1.

Asyransi melindungi risiko investasi

Kemauan untuk menaggung risiko merupakan unsur fundamental dalam
pergkonomian bebas, Bilamana suatu perusahaan berusgha uniuk
mempergleh keuntungan dalam bidang usahanya, maka kehadiran
ristko dan ketidakpastian tidak dapat dihindarkan, Asuranst mengambil
alih ristko iy, Karena asuransi menghilangkan/mengurangt risiko, maka
para usahawan dimungkinkan dan didorong untuk mengkonsentrasikan
energi dan modal dalam usaha-usaha yang kreatif.

Asuransi sebagal sumber dana investasi

Pembangunan gkonormi memerlukan dukungan investasi dalam jumiah

memadal yang pelaksanaanya harus berdasarkan pada kemampuan

4

Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB Ul, 2008



sendiri, Oleh karena #u, diperiukan usaha keras untuk mengerahkan
dana masyarakat meialui lembaga keuangan bank dan non bank. Usaha
perasuransian sebagai salah satu lembaga keuangan non bank yang
menghimpun dana masyarakat, semakin penting perannya sebagai
sumber modal untuk investasi di berbagai bidang.

Ualam perjalanan operasinya perusahaan-perusahaan asuranst mampu
menghimpun dana {dalam bentuk premi asuransi} dalam jumlah yang
fidak kedl. Penginvestasian kembali dana-dana tersebut merupakan
sumber modal yang sangat berarti dalam laju perkembangan ekonomi.
Asuransi untuk melengkapi persyaratan kredit

Kraditur febih percaya pada perusahaan yang risiko kegiatan usahanya
diasuransikan. Pemberian kredit bank tidak hanya tertarik dengan
keadaan perusahaan seria kekayaan yang ada saat ini, tetapi sejauh
mana perusahaan telah melindungi diri dari kejadian-kejadian yang tidak
terduga di masa depan. Cara untuk memperoleh perlindungan tersebut
adalah dengan memiliki polis asuransi.

Asuransi dapat mengurangi kekhawatiran

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, fungsi primer dari asuransi
adalah mengurangi kekhawatiran akibat ketidakpastian. Perusahaan
asuransi fidak kuasa mencegah terjadinya keruglan-kerugian tak
terduga. Jadi, perusahaan asuransi tidaklah mengurangi ketidakpastian
terjadinya penyimpangan yang fak diharapkan itu. Misalnya perusahaar

asuransi tidak dapat mencegah badai, kecelakaan mobil, kematian atau
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sakit. Akan tetapi perusahzan asuransi dapat  mengurangi
ketidakpastian beban ekonomi dari kerugian yang tidak pasti itu.

Kelentraman hath yang diberikan oleh asuransi initah salsh satu jassa
utama yang diterima terfanggung bila ia telah membayar premi
asuransi. Bila seseorang ielab membayar premi asuransi, merska
terbebas dari kekhawatirap besar dengan memikul suatu kerugian kecil

{dalam hal ini berupa premi yang telah dibayarkan).

. Asuransi mengurangi biaya modal

Dalam rangka menarik niodai ke dalam perusahaan-perusahaan yang
menanggung biaya besar, maka tingkat pengembalian (refurn) alas
modal yang telah diinvestasikan atau yang ékan diinvestasikan pun
harus cukup besar, Tingkat risikko dan pengembalian modal berkaitan

erat satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan.

. Asuransi menjamin kestabitan perusahaan

Perusahaa-perusahaan dewasa ini menyadari ari penting asuransi
sebagai salah satu fakior yang menciptakan goodwiff (jasa baik) antara
kelompok pimpinan dengan karyawan. Perusahaan-perusahaan
tersebut telah menyediakan polis secara berkelompok untuk para
karyawan lertentu dengan cara perusahaan membayar keselurvhan
atau sebagian dart premi yang telah ditetapkan. Polis tersebut ditulis
sedemikian rupa untuk menekankan nitai dari karyawan-karyawan vang
telah mengabdi c;ukupblama dalam perusahaan, Adanya usaha seperti
ilu dari pihak perusehaan dapat merupakan stabiliisator jalanya roda

operasi perusahaan.
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2.1.4 Kontrak Perianjian Asuransi

Jasa vyang dijual oleh perusahaan asuransi adalah janjianii yang
dicanturnkan dalam suatu kontrak yang dikengl dengan sebutan polis, Kontrak
asuransi merupakan jumusan kKapan perusahaan asuransi akan membayar
yang ditanggung dan jumlah yang akan dibayarkan,

Akan letapi, masalah pembuatan kontrak asuransi bukan hanya membuat
konsep instrumen hukum. Penyusunan dokumen ifu didahului cleh analisis
yang intensif terhadap perekonomian dan perimbangan-perfimbangan teknis
untuk menentukan jenis asuranst yang hendak dicantumkan, tanf seria
pembatasan-pembatasanya. Secara teknis hal tersebut dikenal sebagai
“keputusan-keputusan underwrifing” dan harus dibust oleh spesialis-spesialis
seperti insinyur, ahli statistik, dokter, ahii cuaca dan shli ekonomi.

Produk asuransi merupakan produk yang tak bsrwujud yaitu berupa janji
yang dituangkan dalam sebuah surat pedanjian atau biasa disebut polis. Jadi
asuransi pada dasamya terganiung atas prinsip hukum dani kontrak. Konirak
asuransi adalah unik yang bersifat:

1.  Future Confract
Dikatakan future conbract karena faedah asuransi bary tampak di masa
mendatang ketika terjadi pembayaran kerugian. Walaupun demikian ada
faedah tidak tampak yang bisa dinikmati ofeh pihak tertanggung yaitu
hebas dari kecemasan akan menderita kerugian,

2. Conlingent Contract
Disebut contingent confract karena bersifat kebetlan. Kerugian belum

pashi terjadi dan terjadinya hanya berdasarkan kebetulan. Molo asuransi
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menekankan pada sifat kebetulan iy, Contohnya, orang membavar
asuransi kecelakaan jalan raya tetapl kebanyakan orang tidak permnah
mengaiami kecelakaan sepanjang hidupnya. Memang tidak pemah ada
crang mengharapkan terjadinya kecelakaan.

3.  Service Confract
Dikatakan service conltract karena asuransi memberikan sejumiah jasa
atau service. Asuransi meniadi suatu produk yang unik karena pemegang
polis memerdukan bantuan dalam dalam memahami faedah yang
bermacanrmacam. Hulah sebabnya mengapa dalem memasarkan
prociuknya sering diperlukan personal service unfuk menjelaskan isi
kontrak.

4. Risk Contract
Risiko kerugian fnansial merupakan karekteristk yvang membedakan
asuransi dan produk atau jasa fain. Dasar dari kontrak asuransi adaiah
ketidakpastian (uncertamly) berkenaan dengan masii&ah‘ vang mungkin
menyebabkan kerugian kebetulan. Asuransi memindahkan siko dari
kerugian u kepada pihak perusahaan asuransi sebagai penanggung

risiko yang profesional.

2.1.5 Prinsip-prinsip Asuransi
Pembuaten kontrak perjanjian asuransi mempunyai beberapa aspek
hukum, berikut ini adalah beberapa aspek pokok {prinsip) dalam aklivites
operasi perusahaan asuransi: (Sigit Triandary, Toltok Budi Santoso,

2006:180)
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insurable Interest
Dalamn  prinsip  ini diasumsikan  bahwa pemilik barang mau
mengasuransikan barangnya dikarenakan dia dalam keadaan ketakutan
akan menderita keruglan karena kehancuran atau kerusakan, barang
yang ditanggungkan tersebut, Kalau dia tidak merasa kefakulan akan
mengalami kerugian, maka tindakan mengasuransikan barangnya
adalah tindakan irasional.
{itmost Good Faith
Dalam pembuatan kontrak asuransi diharapkan semua pihak saling
mempercayai dan saling membantu, yaitu dengan saling memberikan
keterangan yang Julyr mengenai - kondisi masing-masing pihak.
Sehingga kedua belah pihak harus mempelajani isi kontrak dengan
teliti sebelum kontrak disepakati.
intdemnity
Prngslp i manekankar; bahwa tujuan asurapsi hanyalah untuk
mengembalikan keadaan seseorang pada posisinya semula. Plhak
yang mengalami kerugian hanya mendapat ganti sebesar kerugian
yang dia alami, tidak jebih dari Hu.
Subrogation
Prinsip ini beriujuan agar sesecrang fidak memperoleh keuntungan
dari tenadinya kerugian, yailu apabila tertanggung telah menerima
ganti rugi dari penanggung, maka hak menuntut pada pibak ketiga

yang dianggap menimbulkan kerugian {ersebut akan jatuh dan

bempindah pada penanggung.
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5. Proximate Cause
Proximate Cause adalah suatu sebab akibat, efisien vang
menyebabkan ferjadinys suslu peristwa secara beraniai atau
berurutan tanpa intervensi suatu ketentuan lain, diawali dan bekerja
dengan aktif dari suatu sumber baru dan independen.

8. Conwbuﬁon
Prinsip kontribusi merupakan salah satu zkibal wajar dart prinsip
mdemnity, yaitu bahwa penanggung berhak mengajak penanggung-
penanggung lain yang memiliki kepentingan yang sama untuk ikut
bersarma membayar ganti rugi kepada seorang tertanggung meskipun

jumiah tanggungan masing-masing belum tentu sama besar.

2.1.6 Risiko

Risike merupakan sualy  konsepst  dengan  berbagai  makna
ie,rgantung atas konteks disiplin fimu yang digunakannya. Bagi orang awam,
risiko berartt menghadapi kesulitan atau bahaya yang mungkin menimbulkan
musibah, cedera atau hal-hal semacam itu yang sifatnya akan merugikan.

Dari sudut maternatika risiko adalah tingkat penyebaran nilai dalam suatu
distribugi di sekitar nilai rata-ratanya. Ini berarlt makin besar tingkat
penvebarannya akan makin besar risikonya. Risiko fimbul karena ada
kemungkinan variasi oulcomes atau hasil yang akan diperoleh. Jadi secara
umum dapat dikatakan bahwa risiko itu timbuw karena adanya ketidakpastian,

{Herman Dammawi, 2006:17)
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Kejadian kadang-kagang menyimpang dari perkiraan {expectations) ke
salah satu dari 2 (duaj arah. Artinya ada kemungkinan penyimpangan yang
merugikan dan ada pula yang menguntungkan. Jika kedua kemungkinan itu
ada maka dikatakan risiko itu bersifat spekulatif.

Hisiko adalah ketidakpastian mengenai kerugian, tetapi jika disamping
kerugian terdapat kemungkinan untung maka dinamakan risiko spekulalf.
Lawan dari risiko spekulatd adalah risiko murni, yaitu risiko yang ada hanya
menimbulkan kerugian. Hanya risiko mumi yang dapat diasuransikan,
asuransi adatah alat utama bagi orang vang terbuka terhadap kemungkinan
risiko murmi.

Penyebab kerugian dan risiko dapat diklasifikasikan sebagai risiko sosial,
risiko fisik dan rsiko ekonomi. Menentukan sumber risiko adalab penting
karena akan mempengaruhi cara untuk penanganannya (Herman Darmawl,
2002:20).

1. Risiko sosial
Sumber utama risiko adalah masyarakat, Artinya tindakan orang-orang
menciptakan  kejadian vang menyebabkan penyimpangan yang
merugikan harapan kita. Contoh yang dapat menggambarkan sifat dan
peranan sumber risiko adalah sebagai berikit, dengan berkembangnya
toko-toko swalayan maka pengusaha toko menghadapi risiko besamya
pencurian, akan tetapi tidak semua pencur itu adalah orang luar,
melainkan pegawainya sendiri. Rumabh-rumah yang ditinggal pemilkknya
pergi berlibur dan maobil-mobil yang diparkir di jalan merupakan sasaran

ampuk bagi para pencuri/perusak.
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2. Ristko fisik
Ada banyak ristko fisik yang ssbagian adaiah fenomena alam,
sedangkan lainnya disebabkan kesalahan manusia. Banyak risiko
yang kompleks sumbemya, tetapi termasuk kategor fisikk contohnya
kebakaran,
Kebakaran adalah penyebab utama cedera, kematian dan kerusakan
harta benda. Kebakaran besar dapat ditimbulkan oleh alam seperti
petir atau oleh penyebab fisik seperti kabel vang cacat atay karéna
keteledoran manusia. Salah satu sumber malapetaka mengerikan
yvang mendatangkan kenusakan harta dan kenugian jiwa adalah gempa
bumi.

3. . Risiko Ekonomt
Banyak risiko yang dihadapi perusahaan bersifat ekeromi, Contoh-
conton  ristko  ekonomi  adalzh Inflasi, luktuasi harga den
ketidakstabflan perusahaan. Selama perode irflasi, daya beli uang
merosot dan mereka yang berpenghasiian tetap tidek mungkin lagi

mempertahankan tingkat hidup yang biasa.

2147 Usaha Pendukung Asuransi
Usaha-usaha penunjang kegiatan asuranst lerdin atas usaha sebagai

berikut : (Herman Darmawi, 2002;27)
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1. Pialang Asuransi
tisasha pialang asuransi adalah usaha yang memberikan jasa perantara
dalam penutupan kontrak asuransi dan penanggulangan penyelesaian
kiaim/ganti rugi asuransi dengan bertindak untuk kepentingan tertanggung.
Memberikan jasa keperantaraan dalam rangka pemasaran produk asuransi
untuk dan atas nama tertanggung. Pibak tertanggung tidak melakukan
penutupan langsung ke perusahaan asuranst.

2. Adjuster
Bila dalam suatu perdanggungan benda yang dipsrianggungkan
mengalami kerusakan skibat sualtu peristiwa yang memang dijamin oleh
persyaratan polis maka penanggung harus mengganti kerugian akibat
kerusakan tersebut. Kerugian ini oleh pihak penanggung akan diteliti dan
ditetapkan besamya. Penelitian dan penetapan besamya kerugian ini,
dalam jumlah vang cukup besar dan rumit lazimnya akan diserahkan
kepada orang alau perusahaan yang dinamaskan adiusfer, atau
lengkapnya joss adiuster {penilal kerugian),

3. Konsuitan Akfuaria
Usaha konsullan akiuara adalah usaba yang memberikan jasa segala
jenis perhitungan matematis yang berkenaan dengan asuransi.
Memberikan jasa penilaian terhadap kerugian pada objek asuransi yang
dipertanggungkan,

4. Reasuransi

Pihak yang menerima bisnis dari perusahaan asuranst disebut pihak

penanggung ulang atau perusshaan reasuransi. Reasuransi merupakan
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suatu persetujuan antara penanggung dengan pihak pertama (ceding
company) dengan penanggung ulang (reasuradur), dimana ceding
company menyetujui untuk menyerahkan seluruh atau sebagian risiko-
risiko yang ditanggungnya dengan memberikan sebagian premi yang
diterimanya dari  lertanggung kepada reaswadur dan  sebagal
konsekuensinya reasuradur juga harus bersedia membayar kerugian
yang terjadi sesual dengan risiko yang diterimanya.

Selanjulnya reasuradur juga dapat mereasuransikan kembali reasuransi-
reasuwransi vamg diterimanya kepada asuransifreasuranst lain (kontrak
tersebut kemudian disebut sebagal refrocession). Tujuan reasuranst
adalah untuk membagi-bagi rsiko, menjaga stabilitas keuntungan dan

memperbesar kapasitas usaha.

2.1.8 Aktititas Perusahaan Asuransi
1. Underwriting

Mesupakan proses penyelesaian dan pengelompokan risiko yang  akan
datang. Tugas ini merupakan sebuah elemen yang esensial dalam operasi
perusahaan asuransi. Sebab miaksud underwriting adalah memaksimalkan
laba melalui penerimaan disiribusi risiko  yang  diperikdrakan  akan
mendatangkan laba, Tanpa undemwriling yang balk perusahaan asuransi
tidak akan mampu bersaing.
Tanggung jawab utama dari underwrifer dalam seleksi risiko tersebut adalah
untuk memastikan tidak ada risiko yang bisa menyebabkan kesulitan bagi

perusahaan dikemudian hari. Tujuannya adalah untuk menghindari suatu
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jumiah penanggungan yang fidak sebanding antara risiko ringan dan risiko
berat. Dengan demikian, diusahakan menyamakan kerugian-kerugian yang
aktual dengan kerugian harapan.

Sumber dasar informasi underwrifing adalah surat permohonan vang
berbeda-beda dari sefiap lini asuransi dan tiap-tiap jenis penutupan
kerugian, Makin luas dan makin libera! kontrak yang diperlukan maka makin
terperinct kelengkapan Informasi vang diperlukan. Pemyalaan-pemyatasn
yang dicantumkan datam formullr surat permohonan telah dirancang
sedemikian rupa, sehingga didapat Informast untuk memutuskan apaksh
suatu ristko akan ditofak, ditenma atau peru mencari informasi tambahan.
Penetapan Tanf Asuransi

Tarif asuransi merupakan harga per unit produk asuransi. Harga itu
sebagaimana harga produk barang berwuiud merupakan fungsi dari blaya
produksi. Salah satu perbedaan mendasar antara penetapan harga pada
asuransi dengan penetapan harga pada industii lain adalah hahwa harga
asuranst didasarkan atas suatu perkiraan. Proses Bu dimulal dengan
perkiraan biaya, perkiragn kerugian dan menggolongkan biaya itu diantara
kelas polis.

Selain itu perbedaan penting izinva adalah bahwa rate atau tanf dibatasi
oleh peratran pemerintah. Undang-undang menghendaki agar tanif
asuransi wajer, tidak teralu tinggi dan tidak bersifat diskiminatif. Untuk itu
terdapat beberapa Kkarakteristk tertenlu yang harus dipertimbangkan.
Misalnya, tarif #tu sebaiknya relatif stabil agar masyarakat tidak gusar

dengan bervariasinya blaya hidup yang mencolok dari tahun ke tahun. Pada
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saal yang sama tadf juga harus peka terhadap kondisi yang sedang
berubah untuk menghindari terjadinya ketidaktepatan penetapan kerugian.
Jika mungkin, juga dilnginkan agar farf tersebul menyediskan sejenis
insentif bagi penanggung {pemegang polis) unhsk mencegah kerugian.
Premi ditentukan dengan mengalikan rate dengan unit proteksi yang dibeli.
Pendapatan perusahaan asuransi dan premi harus cukup unfuk menutupi
kerugian-kerugian dan biaya.

. Fungsi Investasi

Sebagai hasil operasi perusahaan asuransi maka terkumptd sejumnlah besar
pang untuk pembayaran Kiaim di masa datang. Apabila ditambahkan
terhadap dana perusahaan ity sendin maka jumiabnya meniad) sengat
besar untuk diblarkan menganggur ianpa diinvestasikan. It adalah
tanggung  jawab dari  bagian Reuangan  perusahaan  untuk
menginvestasikannya.

Karena porsi dana yang diinvestasikan it nantinya akan disalurkan melahs
Kiaim mendatang maka tujuan investasi perusahaan aswansi ity barus
aman.

. Fungsi Hukum

Bagian hukum memberikan nasihat secara umum terhadap perusahasn
asuransi. Selain itu memberkan bhobingan atau konsuitasi mengenai
bentuk polis, yang berhubungan dengan agen, menjaga agar perusahaan
memenuhi ketentuan pemerintah dan legalisast persetujuan, Bagian ini

boleh tidak memberikan bantuan dalam hubungannya dengan penyelesaian
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tuntutan {klaim}. Banyak Perusahaan asuransi yang mempunyai stal hukum
terpisah sebagai bagian dari bagian kiaim yang bebas dan bagian hukurn.

. Fungsi Akizfztaﬁsi

Perusahaan asuransi ditunfut untuk menampilkan manajemen risiko yang
penuh fanggung jawab, dapat dipercaya {refiable), el dan akural
{accurate). Hal ini sangat penting sesuai dengan prinsip going concern
perusahaan asuransi, untuk meniaga kepercayaan masyarakat pemakai
jasa asuransi maupun perusahaan-perusahaan asuransi lainnya yang
bertindak sebagai reinsurer. Untuk memenubi hal tersebut perusahaan
asuransi harus didukung oleh akuntanst asuransi yvang baik sebagai
penyedia informasi, Tanpa akuntansi yang "balk mustahid perusahaan
asuransi akan going concern, maju darny berkembang.

Pada dasamya akuntansi asuransi adalah suaty sistemn informasi keuangan
unfuk  mengambil  keputusan  ekonomi  penting dalam  rangka
mempertanggungjawabkan sumber daya yang ada pada perusahaan
asuransi tersebut. Kepulusan ekonomi yang penling mencakup juga
misalnya untuk menekan atau menjual investasi atau melaporkan kondisi
keuangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan bak der dalam
perusahaan atau indusiri asuransi tu sendifl seperti; (Ludovicus Sensi,
2006:47)

1. Pimpinan perusahaan (manajernan)

2. Pemegang saham (pamiiii( perusahaan }

3. Pemegang polis (tertanggung)

4. Reinsurer {reasuradur)

27

Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB Ul, 2008



5. Broker {(agen)
6. Fiskus (pemerintah)

7. Asosiasi Asuransi

2.1 Kebijakan Akuntansi Untuk Asuransi Kerugian

Akuntansi asuransi melipuli pencatatan secara sistematis, pengolahan dan
penyalian serta penafsiran semua transaksi yang mempengaruhi hasil dan
posist keuangan perusahaan asuransi. Jadi dengan kata lain apa yang
dimaksud akuntangi asuransi sebenarnya adalah pelaksanaan akuniansi atau
praktik akuntansi dalam kegiatan usaha asuransi.

Laporan keuangan asuransi kerugian disusun menurut Standar Akuntanst
Keuangan {Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan No, 28 tentang Asuransi
Kerugian), yang disesuaikan dengan praktik akuntansi asuransi dalam rangka
memenuhi kepentingan pihak-pihak atas laporan keuangan yang dimaksud,

Dalam pembukuan asuransi banvak digunakan istitah-istilah yang spesifik
dengan industri asuransi. Berikut ini sedikit diuraikan pengertian dari masing-
masing istilah tersebut sesuai dengan PSAK No.28 (paragraf 5-16) sebagai
berikut:

1. Kontrak Jangka Pendek adalah kontrak yang memberikan proteksi untuk
suatu periode yang pasti yang memungkinkan asuradur untuk membatalkan
kontrak atau menyesuaikan persyaratan kontrak pada akhir periode kontrak,

seperti penyesuaian jumiah premi atau penutupan.
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Premi Bruto adalah premi yang diperoleh dari penutupan langsung {direct
writtert premium) dan penutupan tidak langsung (indirect written premiurmy.
Premi penutupan langsung termasuk premi penutupan bersama.

Polis Bersama adalah penutupan terhadap 1 {salu) obyek asuransi yang
dilakukan secara bersama oleh beberapa perusshaan asuransi dan
dinyatakan dalam 1 (sétu) polis.

Premi yang belum merupakan pendapatan adalah bagian dari premi yang
belum diakui sebagai pendapatan karena masa pertanggungannya masih
berjalan pada akhir periode akuntansi, ‘

Premi reasuransi adalah bagian premi bruto vang menjadi hak reasuradur
berdasarkan perjanjian asuransi,

Heasuransi prospektif adalah ketentuan dalam kontrak asuransi yang
mewajibkan reasuradur untuk membayar kepada asuradur sejumiah
kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari peristiwa masa datang
yang dipertanggungkan.

Feasurans! retroaklif adalah ketoniugn dalam konbrak regsuranst yang
mewajibkan reaswradur untuk  membayar kepada asuradur sefumiah
kerugian yang sudah teriadi sebagai akibat dari peristiwa masa lalu yang
dipertanggungkan,

Klaim bruto adalah klaim yang jumlahnya sudah disepakati, termasuk biaya
penyelesaian kiaim.

Klaim reasuransi adalah bagian dari klaim bruto yang menjadi tanggungan

reasuradur.
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10. Estimasi klaim retensi sendii adalah taksitan jumlah kewajiban yang
menjadi tanggungan sendint sehubungan dengan klaim yang masih dalam
proses penyelesaian, termasuk kiaim vang sudah teradi namun belum
dilaporian.,

11, Pistang reasuransi adalah tagihan kepada reasuradur yang fimbu! dari
ransaksi reasuransi.

12, Utang reasuransi adalah kewajiban kepada reasuradur yang timbul dari
ransaksi reasuransi.

13. Hutang subordinasi adalah pinjaman dari pemegang saham atau pihak
lain, yang bila terjadi likuidasi, pelunasanya dilakukan setelah pelunasan
kewajiban lain. Hutang tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki batas
tingkat solvabilitas

14. Batas ;ingkat solvabilitas adaléh ukuran yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan asuransi dalam memenuhi kewajibannya kepada
pemegang polisisitanggung, yang lercermin dalam suatu perbandingan
anfara nilai kekayaan yang diperkenankan dengan kewajiban perusahaan
yang bersangkutan.

15. Masa keleluasaan {grace period) adalah suatu periode dimana pemegang
polis belum membayar premi pada saat jatuh tempo namun polis tetap
berlaku.

Laporan keuangan perusahaan asuransi kerugian melipull Neraca, Laporan

Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatan Alas

Laporan Keuangan.
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T

Neraca

Neraca adalah ringkasan ientang dafiar nilai kekayaan serla utang dan
modal perusahaan pada saat tertentu. Dalam penyajian ngraca unfuk
perusahaan asuransi, akliva dan kewsajiban tidak dikelompokan menurut
lancar dan fidak lancar, tetapi mendahulukan kelompok akun investasi dan
kelompok akun kewajiban kepada tertanggung. Dengan demikian laporan
keuangan perusahaan asuransi menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya kepada tefengoung.

L.aporan Laba Rugi

Laporan laba rugl menggambarkan hasil usaha pemsahaéa asuransi dalam
periode fefentu. Laporan laba rugi disusun secara sistematis agar
memberikan gambaran secara jelas mengenai pendapatan dan biaya dalam
periode terfentu.

Pendapatan premi disajikan sedemikian rupa, sehingga menunjukan jumlah
premi brto, premi reasuransi dan kenakan (penurunan) yang: belum
merupakan pendapatan. Premd reasuransi disajikan sebagal pengurang
premi bruto.

Laporan Pervbahan Ekuitas

Laporan perubahan  ekuitas adalah l@poran yang menggambarkan
pervbahan saldo askun ekuitas seperti modal diselor, tambahan modal
disetor, laba yang ditahan dan akun ekuitas lainnya seperti kerugian belum
direalisasi atas efek tersedia untuk dijual, selisih penilaian akiiva tetap dan

other comprehensive income lainhya.
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4. Laporan Arus Kas
Tujuan penyusunan laporan arus kas adalah unluk mengikhtisarkan
aklivitas operasi, pembiayaan dan investasi suatu perusahaan, termasuk
seberapa jauh perusahaan ersebut telah menghasilkan dana dari usaha
setama periode yang bersangkutan. Laporan arus kas pada perusahaan
asuransi umumnya disusun menggunakan metode langsung dengan
mengelompokan arus kas dalam aklivitas operasi, investasi dan pendanaan.
5. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan umumnya menjelaskan ikhtisar kebifakan
akuntansi yang penting yang dianut oleh perusahaan. Pada umumnya berisi
tentang kebijaksanaan akuntansi yang mempengaruhi posist keuangan dan
hasii usaha perusashaan asuransi seperii;
a. Informasi Umum
Pada umumnya berlsi mengenai penggungkapan terhadap pendirian
dan informasi umum dari perusahaan asuransi seperi: aktivitas usaha,
susunan direksi  dan komigarls seriza informasi mengenai anak
parusghaan alau  cabang dart  perusahaan aswransi yang
hersangkutan.
b. Kebijakan Akuntansi
Pada umumnya berisi mengenai kebijakan akuntansi penting seperti:

1. Penyajian laporan keuangan

2.  Transaksi dalam mata uang asing
3. Transaksi hubungan istimewa
4.  Penggunaan estimasi
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5. Kebhijakan akuntansi investasi
Kebijakan akuntansi piutang

Kebijakan akuntansi aktiva tetap

N

Kebijakan akuntansi mengenai pengakuan pendapatan premi dan

penenuan premi yvang belum merupsakan pendapatan,.

8. Transaksi reasuransi formasuk sifat, tujuan dan efek transaksi
reasuransi tersebut terhadap operasi perusahaan,

10. Pengakuan beban klaim dan penentuan estimasi kiaim retensi
sandir,

11. Kebijakan akuntansi lain yang penting sebagaimana ditentukan
dalam Peryataan Standar Akuntansi Keuangan No.1 yang
mengatur tentang Penyajian Laporan Keuangan.

¢,  Pidang premi dar penutupan polis bersama yang pada saat
bersamaan menimbulkan hutang premi kepads perusahagn anggota
penutupan polis bersama.

d. Jumigh premi jangka panjang yang belum diperhitungkan sebagai
premi bruto,

. Rincian investasi, kas dan bank, piutang reasuransi, aktiva tetap, aktiva
lain, kewajiban klaim, kewgjiban asuransi dan akun-akun neraca lain
yang cukup penting dan material dari laporan keuangan secara
keseluruhan,

Pelaksanaan akuntansi dalam asuransi pada prinsipnya mencakup antara

lain 4 {empat) masalah penting yaitu :
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1. Pendapatan {ncome) yang terdiri atas pendapatan premi, hasil investasi
dan lain-lain.

2. Beban {axpenditure} yang terdiri atas beban klaim, komisi, biaya dan beban
lain-lain.

3. Hak {assets} yang meliputi uang lunai, piutang asuransi, deposito,
investasi, fanah, bangunan dan lain-lain.

4. Kewaijiban dan modal (iabilities and capital) yang meliputi hutang asuransi,
hutang pajak, cadangan premi dan klaim, modal dan lain-lain,
Pada dasarnya pula, akuntansi asuransi juga menggunakan teknik

pembukuan debit-kredit yang lazim digunakan dalam akuntansi umum, vaitu

semua ransakst dibukukan kedalam perkiraan masing-masing dengan

mendebit perkiraan apabila terjad:

4

periambahan aktiva

k

pengurangan passiva

3

pengeluaran biaya atau beban

Dan mangkreditkan perkiraan apabila terjadi

¥

pengurangan akliva

1

penambahan passiva

]

pendapatan (hasil atau keuntungan)
Masalah pokok yang membedakan asuransi pada umumnya dengan
perusahaan dagang lainnya, adalah masalah pendapatan, pengeluaran dan

depuosito wajib,
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2.3 Kebijakan Pajak Atas Penentuan Penghasilan Kena Pajak Industri
Asuransi Kerugian
2.3.1 Konsep Pajak Penghasilan
Konsep pajak penghasilan dapat dibagt menjadi 3 (tiga), yaitu konsep

penghasilan (concept of income), konsep penghasilan global (world wide incoms)

dan konsep self assessment,

1, Konsep Penghasilan
Penghasilan timbul bila adanya tambahan kemampuan ekonomis yang
diterima stau diperoleh oleh subiek pajak dengan nama dan dalam beniuk
apapun. Dalam hal ini penghastian dapat timbul dari kegiatan usaha (business
profit), peketjaan (employment income), modal (capital income) dan lain-lain
{other income).

2. Konsep Penghasilan Global
Apabila hak pemajakan diberlakukan atas konsep penghasilan global {worfd
wide income). Sebaliknya, apabila hak pemajakannya dibatasi hanya pada
penghasilan yang timbul dar wilayah juridiksinga, maka hal ini disebut
territorial income concept, Dalam ketentuan PPh world witde income  berlaku
terhadap wajib pajak dalam negeri, sedangkan ferritorial income concept
berlaky terhadap wajib pajak luar negeri.

3. Konsep Self Assessment
Besarnva pajak terhutang dihitung sendird oleh wajib pajak dan kemudian
dilaporkan dengan mengisi SPT. Untuk memberikan kepastian hukum {fegal

certainty), jumlah pajak terhutang yang dilaporkan tersebut dianggap benar.
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2.3.2 Prinsip Pajak Penghasilan

Prnsip yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan ketentuan PPh

untuk menentukan Jaba fiskal melipuli hal berikut

1.

Prinsip Domisili (Domicile Principie)

Maksud dan prinsip domisili inl adalah penentuan status kependudukan
{resident) terhadap seseorang (person) vang didasarkan pada domisilinya.
Bagi subjek pajek pribadi pengujian status kependudukan ditentukan
berdasarkan tempat inggsl {residenf) yang bersifal permanen stau
berdasarkan domisili bila melebihi tes wakiu. Bagi subjek pajak badan
status kependudukannya ditentukan berdasarkan tempat didirkan atau

tempat kedudukan manaiementnya (place of effective management)

Prinsip Mendapatkan, Menagih dann Memelihara Penghasilan {Maching Cosf

Frinciple}

Dalam menghitung besamya penghasilan kena pajak, pemajakan menganut
maching cost against revenus. Namun fidak senlnua biaya dapat dijadikan
pengurang penghasiian untuk  menentukan penghasiian kena pajak. Biaya-
biaya yang diperkenankan sebagai pengurang adalah biaya mendapatkan,
menagih dan memelihara penghasilan.

Prnsip Penghasilan Kena Pajak dan Beban {Jaxable and Dsductible
Frinciple}

Dalare  sebuah transaksi apabila satu pihak membukukan sebagai
penghasilan yang dikenal pajek {faxable incoms), maka pihak kainnya akan
membukukan sebagal beban (deduclible expense). Sebaliknya, bila pihak

vang saty membukukan penghasilan sebagai penghasilan yang bukan objek
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pajak (non taxable income} maka bagi pihak lawan tidak dapat mengakuinya
sehagai beban/biaya (non deductible expenses).

Prinsip Satu Kesatuan Ekonomi (Economic Unitization Principie)

Dalam ketentuan perpajakan, konsep kesatuan ekonomi ini diberlakukan
dalam komteks keluarga. Sebagai satu kesatuan ekonomi, kewajiban
perpajakan akan diwakili oleh suami sebagai kepala keluarga. Dalam hal ini
penghasilan suami mencakup penghasilan istri dan tanggungannya
{spouse). Pengecualian dari hal inl hanya atas penghasilan istri yang
berasal semata-mata dari satu pemberi kerja yang telah dipotong PPh Pasal
21 oleh pemberi kerja {empioyen.

Prinsip Konsolidasi {(Consolidation Principle)

Prinsip konsoliias! untuk tujuan perpajakan hanya diterapkan pada kantor
pusat dan cabang. Pengecualiannya pada cabang diluar neger yang dalam
kondfist rugi dan pada perusahaan induk (parent companies} dan anak-
anaknya (subsidiary companies).

Prinsip Harga Wajar {Arm's Length Price Principle)

Sesuai pringip harga wajar harga yang ferbentuk dari suaiu transaksi
berdasarkan harga yang seharusnya terjadi apabila transaksi tersebut
dilakukan oleh pihak-pihak yang bebas (independent parties). Prinsip harga
wajar juga harus diterapkan pada transaksi hubungan istimewa (refated
party transactions).

Prinsip Integrasi Untegration Frinciple}

Sesuai prinsip integrasl, dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham

(sharehoiders) bukan merupakan objek pajak karena sumber penghasitan
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yang digunakan untuk membayar dividen tersebut sudah dikenai pajek pada
perusahaan yang membayarkan dividen, sehingoa pengenaan pajsk
berganda dapat dihindarkan.

8. Prinsip Pelaporan Secara Benar, Lengkap dan Jelas {True, Complete and
Clear}
Surat SPT vang disampalkan oleh wajib pajak harus diisi dengan benar,
jelas dan lengkap. Benar artinya jumiah penghasilan yang dilaporkan secara
absolut ielah benar, lengkap artinya penghasilan dapat dininct dan jalas

artinya sumber-sumber pendapatan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.

2.3.3 Beda Tetap dan Beda Waktu
2.3.3.1 Perbedaan Tetap {Permanent Difference}

Bada tetap adalah perbedaan pengakuan suatu penghasitan atau biaya
berdasarkan peraturan perundang-undangan pajak dengan prinsip
akunlansi yang sifatnya permanen. Suatu penghasilan atau biaya tidak
akan diakui selamanya dalam fangka menghilung penghasilan kena pajak
{faxable income). Contoh: pemberian kenikmatan atau natura pada
pegawai, biaya jamuan, sumbangan, hibah dan warisan {Chairyl Marom
2002:54}

Sedangkan menurut Smith dan Skousen {1893:276) menyatakan bahwa:
perbedaan tetap adalah perbedaan antara faba kepa pajak dan laba
akuntansi sebelum pajak yang timbul akibat transaksi yang menuorut

Undang-Undang dan peraturan pajak vang berfaku, tidak akan di offsef oleh
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perbedaan yang berkaitan dengan atau “terhapus dengan sendirinya” pada

periode ain.

2.3.3.2 Perbedaan Waktu (Timing Difference)

Bada wakiu adalah perbedaan pengakuan pendapatan dan beban tertentu
menurut akuntansi dengan ketentuan perpaiakan yang disebabkan oleh
pérbedaan dalam metode pengalokasian pendapatan dan behan dan waktu.
Perbedaan ini mengakibatkan pergeseran pengakuan penghasilan  dan
hiaya antara suatu tahun pajak ke tahun pajak yang lain, Perbedaan waktu
tersebul dapat melfiputi metode pengakuan ferhadap pivtang, persediaan,
biaya periuasan usaha, biaya dibayar dimuka jangka panjang; penyusufan
akliva tetap. (Chairul Marom 2002:55)

Selain ity Smith dar Skousen {1983:277) mengakatan bahwa:
Kebanyakan perbedaan laba akuniansi dengan laba kena paiak adalah
bersifat temporer. Perbedaan temporer melipuil (1) perbedaan karsna
wakiu {(mming difference) yang fimbul karena pos-pos pendapatan dan
beban diakui dalam periode yang berada dalam rangka pelaporan keuangan
pajak, dan {2} perbedaan lain yang fimbui karena pengurangan dasar
pengenaan pajak untuk aktiva yang disusutkan akibat adanya ketentuan

khusus Undang-Undang Pajak Penghasiian.
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2.3.3.3 Rekonsliliasi Fiskal

Rekonsiliasi fiskal adalah usaha mencocokan perbedaan yang terdapat
dalam laporan keuangan komersial dengan perbedaan yang terdapat dalam
laporan keuangan fiskal. (Muda Markus, 2002:704)

Rekonsiliasi fiskal biasanya dilakukan cleh fiskus pada waktu pemeriksaan
pajak karena laporan keuangan yang disampaikan oleh wajib pajak ke kantor
pelayanarn pajak adalah laporan keuangan fiskal, atau dilakukan oleh akuntan
dalam rangka menghitung PPh tahunan terhutang.

Dilihat dari segi akibat yang ditimbulkan pada penghasilan kena pajak,

koreksi fiskat ada dua macam yailu: (Basr Musri, 2002:3)

1.  Koreksi fiskal positif, yaiu koreksi atas laporan keuangan komersial
supaya sesuai dengan prinsip Undang-Undang Pajak Penghasilan,
sehingga menyebabkan jumish panghasilan kena pajak membesar.

2.  Koreksi fiskal negatif, yaitu koreksi atas laporan keuangan komersial
supaya sesual prinsip Undang-Undang Pajak Penghasilan, sehingga

menyebabkan penghasilan kena pajak mengecil,

2.3.4 Kewajiban Permnbukuan
Berdasarkan ketentusn dan penjelasan Pasal 28 ayat (7) Undang-
Undang No, 6 tahun 1983 fentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang No.
16 tahun 2000, pembukuan diselenggarakan dengan prinsip taat asas dan

dengan steisel akrual atau stelsel kas.
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2.3.5

Stelsel akrual adalah suatu metode penghitungan penghasilan dan biaya
dalam arti penghasilan diakui pada saat diperoleh dan biaya diakui pada
saaf terhutang. Jadi tidak tergantung pada kapan penghasilan itu diterima
dan kapan biaya ity dibayar tunai.

Stelsel kas, yang untuk tujuan perpajakan juga disebut stelsel campuran,
adalah suatu melode yang perhitungannya didasarkan alas penghasilan
yang diterima dan biaya vyang dibavarkan secara tunai dengan
memperhatikan antara lain bahwa penghitungan jumiah perjualan dalam
suats pericde harus melipuli seluruh penjualan, balk yang tunai maupun

yang bukan.

Pembukuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan dalem bidang asuransi kerugian mengacu pada Pasal 4
avat {1} U No 17 tahun 2000, dimana penghasilan adalah setiap tambahan
kemampuan ekonomis yang diterima alau diperoleh Wajb Pajak, yang
dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk menambah kekayaan Wajib paiak
yang bersangkulan, dengan nama dan dalam bentuk apapun, iermasuk
huruf n yaitu premi asuransi. Dalam pengertian premi asuransi termasuk
premi reasuranst,

SE-03/PJ.4212000, mengenai Perakuan Pajak Penghasilan atas Premi
Asuransi yang Berjangka Lebih dari 1 {satu) tahun memben pengertian
bahwa diterima atau diperolehnya premi asuransi sebagai penghasifan kena

pajak tahun pajak yang bersangkutan adalah didasarkan pada melode

41

) Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB Ul, 2008



pembukuan yang dianut Wajlb Paiak secarg taat asas yailu stelsel akrual

atau stelsel kas.

Premi asuransi yang bibayarkan sekaligus oleh pemsgang polis
berkenaan dengan periode pertanggungan yang lebih dari 1 {satu) tahun
pengakuan penghasilannya dikaitkan dengan metode pembukuan yang
dianut wajib paja .

a.  Apabila metode pembukuan yang dipergunakan adalah stelsel akrual,
maka pengakuan penghasilan alag  premi asuransi  tersebut
dialokasikan secara proporsional ketahun-tahun yang meliputi pericde
pertanggungan tersebut.

b. Apabila metode pembiukuan yang digunakan adalah stelsel kas/stelsel

campuran maka pengakaéﬁ penghasilannya adalah:

- Dalam hal premi asuransi tersebut diterima dimuka, maka diakui
pada saat premi fersebut diterima.

- Dalam hal premi asuransi diterima setelah masa pertfanggungan
maka premi tersebut dialokasikan sslama masa perfanggungan

Dasar perhitungan cadangan premi asuransi adalah penghastian premi

asuransi langgungan sendiri dar masing-masing tahun.

Beban, secara umum dinyatakan dalam Pasal 6 ayat (1) Undang-
Undang No.17 tahun 2000. Beban-beban yang dapat dikurangkan dari
penghasilan bruto dapat dibagi dalam 2 (duaj golongan, vaitu beban atau
biaya yang mempunyai masa maniaat tidak febih dari 1 {satu} tahun dan
beban atau biaya yang mempunyai manfaat lebih dari 1 (satu) tabun. Beban

yang mempunyai masa manfaat tidak lebih dari 1 {satu) tahun merupakan
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bigya pada tahun vang bersangkutan, misainya gaji, biaya administrasi dan
bunga, biaya rutin pengolahan limbah dan sebagainva,

Sedangkan pengeluaran yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1
(satu) tahun, pembebanyanya dilakukan melalui penyusutan atau melalui
amortisasi. Disamping itu apabila dalam suatu tahun pajak didapat kerugian
karena penjualan harta atau karena selisih kurs, maka kenigian-kerugian

tersebut dapat dikurangkan dar penghasilan bruto.

2.3.4 Pembentukan Dana Cadangan

Dalam Pasal 8 ayat {1} huruf ¢ Undang-Undang No.17 tahun 2000
pembentukan atau pemupukan dana cadangan kecuali cadangan piutang
tak tertagih untuk usaha bank dan sewa guna usaha dengan hak opsi,
cadangan untuk usaha asuransi dan cadangan biaya reklamasi uniuk
usaha pertambangan, yang kelentuan dan syarat-syarainya ditetapkan
dengan Keputusan Menteri Keuangan.

Sebagai pelaksanaan ketentuan peraturan perundangan tersebut, maka
berdasarkan Pasal 2 dan 3 Kepulusan Menteri Keuangan No.
BO0/KMK.04/1885 ianggal 6 Februari 1835, perusahaan asuransi dagat
membentuk 2 (dua} macam cadangan yaitu:

1. Cadangan premi.
Cadangan premi pada prinsipnya merupakan jumlah premi yang
diterima lebin dahulu {unearned premium) oleh perusahaan aswansi.
Oleh kareng it penghasilan yang diterima jebih dahuiu tersebut baru

akan menjadi obyek PPh pada lahun pajak berikutnya, Dengan
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demikian untuk perusahaan asuransi kerugian, seluruh premi asuransi
tanggungan sendiri yang diterima atau diperoleh dalam 1 {satu) tahun
paiak wajib dimasukan dalam penghasilan kena pajak tahun yang
bersangkutan. Besamya cadangan premi adaigh 40% dari jumiah
premi tanggungan senddiri yang diterima atau diperoleh dalam dalam
fahun pajak yang bersangkutan. Cadangan premi tersebut merupakan
penghasilan pada tahun pajak berikutnya, yang dimaksud dengan
premd asuransi langgungan sendid adalah premi bruto dikurangt
dengan premi reasuransi,

Cadangan kiaim

Cadangan klaim untuk menutup klaim asuransi yang sudah dilaporkan
akan tetapl perhitungan dan/atau pembayaran klaim tersebut masih
dalam proses. Jumiah cadangan Kaim tersebut ditetapkan schesar
perkiraan perhitungan kiaim yang akan dibayar sesuai dengan
perhitungan perusahaan asuransi yang bersangkutan. Untuk klaim-
klaim yang kemungkinan akan digjukan tetapi belum dilaporkan oleh
tertanggung {ncumred but oof reporied atay IBHN ) lidak dapat
dibentuk cadangan kiaimnya. Dengan demikian walaupun perusahaan
asuransi sudah mengetahul adanya pefistiwa yang menimbulkan
kerugian tetapi tertanggung belum melaporkan adanya peristiwa itu
maka cadangan klaim tersebut tidak dapat atau belum dapat dibentuk,
Setiap tahun perusahaan asuransi wajib membuat perbandingan
besamya cadangan klaim yang telah dicadangkan sebagai biaya tahun

falu dengan besarnya realisasi pembayaran klaim tahurn ini. Dalam hal
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terdapat selisih febih cadangan klaim maka jumlah tersebut
merupakan objek PPh pada fahun ini, sedangkan apabila cadangan
Kiaim tersebut tidak mencukupl untuk menutupl pembayaran klaim
pada tahun ini maka kekorangan tersebut dapat dikurangkan sebagai

biaya.
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BAB 1l
METODOLOG! PENELITIAN

3.1 Motode Penelitian

Di dalam sebuah peneliian, metode penelilan sangat penting
digunakan sshab sualy masalah peneliian akan terjawab secara logis,
sisteratis dan obyekiif, didukung pula dengan dala-data yang tepat
sehingga di depat sualu analisls yang sesual  dan mengarah kepada
kebelm Yaryg dirnaksud dengan melods penelifian itu sendiri adalah
suatu cara untuk memecahkan masalah yang pelik untuk memperuas
cakrawala psngetahuan, (Nasution MA ,1987)

Dengan domikian merencanakan sualu  meolode  pensitian
metupakan sualy angkeh swal yang harnus dilakukan, Metode penelitian
yang digunakan dalarn penelitian inl adalah melode penelitian deskriptif.
Metode penelitian desknptif adalah suaty metode dalam meneliti status
kelompok manusie, suatu obyek, sustu sistems kondisl, suatu sistem
pemikiran stavpun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
(Moh.Nasir, 1991)

Penulls memilih metode Inl karena Ingin  meluldskan  atau
menggambarkan  tentang keadaan Industri asuransi kerugian di

Indonesia, bagaimana perzkuan akuntansl dan pepejekannya serta
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pengaruhnya terhadap PPh terhutang Pada perusahaan  asuranst

keruglan,

3.2 Kerangka Pemikiran

Unluk mempermudah dalam  pendliian ini  penlis
gambaran kerangka pemikiran sebagal berikub

indusii
Asuransj
Kerugian Di
indopesia

{DAI, 2006)
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Gambar 3.1

Kerangka Pemikiran

Perlakuan
Akuntansi

{FSAK No.28)
{Jusit Halim, 2002}

membuat

Perakuan
Perpajakan

{Gunath, 1997}
{Mardiasmo, 1065)

Penghilungan -
penghasilan Kena
Pajak

{Gunadi, 1997}
{Mardiasmo, 1995}

Dampaknya
terhadap Paiak
Penghasiian
Terhitang

{Gunadi, 1997}
{Mardiasmo, 1995)
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Sesuai skema gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa tujuan dart penelitian
ini adalah untuk mengetahui dampak koreksi fiskal terhadap pajak penghasiian
terhutang, selanjutnya disebut dengan variabet dependen. Variabel dependen
adalah veriabel yang menjadi perhatian utama dalam sebuah pengamatan.
Pengamat akan dapat memprediksi ataupun menerangkan variabel dalam
variabel dependen beseria perubahannya yang teradi kemudian., {Kuncoro,

2003).

Pada bagian pertama yailu industri asuransi kerugian, akan dijelaskan
bagaimana kondisi industri asuransi kerugian di Indonesia gecara umum,
gambaran umum bisnis asuransi, pendapatan premi dan jumish kiaim vang
tedadi,

Selanjutnya dijelaskan bagal mana perlakuan akuntanst serta bagaimana
perakuan perpajakan atas asuransi kerugian. Darn perbedaan kedua petiakuan
tersehut akan terihat dampaknya pada koreksi fiskal yang terjadi dan bagaimana
pengaruhnya terhadap pajak penghasilan terhutang pada wajib pajak asurans

Kerugian.

3.3 Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dan
subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujut data dokumentasi atau

data laporan yang telah tersedia. (Azwar, 2007)
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data, informasi dan bahan yang digunakan dalam
penelitian  inl, penulis menggunakan iehnik pengumpulan data vaitu
berupa Studi Kepustakaan {(Library Reseach).

Penelitian kepustakaan atou disebut juga riset kepustakaan adalah
statu kegiatan penelilsion yang mencar data-dats informasi melalui
buku-buku, lteralur, dan sumber bacaan leinnya yang bersangkulan
dengan  masalah-masaleh vang menjadi pokok bahasan peneiitian,
Adapun bahan studi kepustakaan yang di rujuk adalah:

- Buku-buku mengenai Asuransi

- Buku-buku mengenai Akuntansi

- Buku-buku mengenat Perpajakan

~  Majalah - majalah seperti . Proteksi, Human Capital, Indonesian
Tax Review.

Penelitian ini juga menggunakan informasi yang diperoleh secara
langsung dan badan atay instansi yang terkait dengan obyek penelitian,
dalam hal inl antara lain Deparlemen Keuangan, Dewan asuransi
Indonesia, Asosiasi Broker indonesia, Biro Pusal Statistik dan Bursa
Efek Jakarta,

3.8 Analisis Data
Analisis dala merupakan bagian ferpenting di dalam sebuah
peneliian. Dengan menganalisis berarli memberikan sebuah gambaran
yang berarti darl masalah yang ditelitl tersebut.
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Teknik analisis data yang dipergunaken oleh peneliti adalah analisis
kualitatif. Analisis kuafitalif yeils tehnik amalisa yang rnemberikan
penielasan berdasarkan dals yang dipercleh untuk  menunjukan
hubungan antara data tersebul dengan masalah yang ditelitl

Pata kualitatif berupa faporan keuangan dipercleh dari Borsa Efek
Jakaria yaits berupa Laporan keuangan yang telah diaudit dan 5 {(lima}
perusahaan asuranst kerugian yang terdaftar ¢ Bursa Efek Jakaria.
Laperan keuangan yang digunakan adalah laporan kReuwangan tahun
2008.

Pembahasan dalam peneliian ini dimulsi dait pengumpulan data,
selanjuinya  dilakukan  2nalisis  terhadap masalah  yang  lelah
dimmus}(an.‘?embahasan akan dilakukan gesual dengan sistemalika
pemilisan vang lelah dirancang Langkah-langkah analisis yang
digunakan dalam penelitian adalat:

1. Analisis terhadap kondisi industi asuransi di Indonesia.

2. Analisis terhadap kebilakan akuntansi dan kebijakan perpajskan
yang digunakan datam asuransi kerugiar.

3. Analisis terhadap koreksi fiskal yeng timbul dari perbedaan
perfakuan akuniansi dan perlakuan perpaiakan.

4. Analisis dampak korekst fiskal lerhbadap pajek penghasilan terhulang
dan pengaruhnya pada kinerja perusahaan asuransi kerugian.
Rancangan analisis yang telah disusun dialas dibuat unfuk

memberikan arahan pembahasan yang sistematis dalam memperoleh

jawaban atas rumusan masalah yang telah ditelili.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Industri Asuransi Kerugian
4.1.1 Gambaran Umum Bisnis Asuransi Kerugian

Asuransi merupakan salah satu cara pembayaran ganti rugi kepada pihak
yang mengalami musibabh, yang dananya diambit dari juran premi seluruh peseria
asuransi. Dengan demikian asuransi merupakan suatu mekanisme pemindahan
risiko dari tertanggung (nasabah) kepada penanggung {pihak asuransi}. Dengan
sejumiah premi yang pasti, tertanggung bebas dari ketidakpastian keruglan yang
mungkin akan diderita.

Tertanggung adalah orang atau individu atau badan hukum yang memiliki
kepentingan keuangan terhadap barangiproperly yang dipertanggungkan
sehingga ia mempunyal hak untuk membeli protek‘si asuransi. Penanggung
adalah peruszhaan asuransi yang akan memberikan ganti rugi kepada
tertanggung afas kerugian yvang diderita sesual dengan polis yang diterbitkan.
Polis merupakan dokumen yang berisikan kesepakalan antara pihak tertangoung
dan penanggung berkenaan dengan risiko yang dipertanggungkan.

1. Premi asuransi

Premi asuransi adalah sejumiah uang yang harus dibayarkan oleh

tertanggung guna mendapatkan perlindungan  atas  objek  yang

dipertanggungkan. Besamya premi biasanya dihitung dengan mengalikan
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suku premi  (biasanya dalam bentuk prosenlase) dengan harga

pertanggungan. Perhitungannya adalah:

Premi = Tanf x Harga Pertanggungan

. Harga Pertanggungan

Harga pertanggungan (HP) atau Tolal Sum Insured (TSI) adalah jumlah uang

pertianggungan yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan:

- Batas maksimum tanggung jawab pihak penanggqung terhadap kerugian
finansial yang tertanggung alami sebagai akibat dari terjadinya musibah
atas kepentingan yang diasuransikan.

- Besar premi yang akan dibayarkan oleh tertanggung.
Pertanggungan dibawah harga {under insured) adalah kondisi dimana jumiah
uang pedanggungan lebih kecil dari nilal harta yang sebenamys.
Pertanggungan di atas harga (Over inswed) adalah kondisi dimana uang
pertanggungan lebib besar dari pada nilal harta benda yang sebenamya.
. Penggantian Kerugian
Apabila objek yang diasuransikan terkena musibah sshingga menimbuikan
kerugian maka penanggung akan memberi ganti rugi sesuai dengan prinsip
indemnity. Tertangoung tidak berhak memperoleh ganti rugi febih besar dan
pada kerugian yang s$ebenarnya diderita. Metode pembayaran atau
penggantian kerugian dapat bervariasi tergantung dari kerugian yang diderita
oleh tertanggung, jenisnya antara lain

- Tunai {cash) misalnya dalam asuransi kecelakaan diri, atau biaya
perbaikan kendaraan yang rusak akibat kecelakaan,

- Perbaikan {repair) misalnya bengkel mobil rekanan asuransl.
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- Reinstate, misalnya membangun kembali bangunan yang rusak akibat
kerugian,

- Mengganti {replace), misainya untuk mesin-mesin atau beraku juga untuk
asuransi mobil.

4. Subsogasi
Prinsip subrogasi {perwalian) ini berkaitan dengan suatu kegdaan dimana
kerugian yang dialami tertanggung merupakan akibat dari kesalahan pihak
kefiga (orang lain). Dengan kaia lain, apabila tertanggung mengalami
kerugian akibat kelalaian atau kesalahan pihak ketiga, maka asuransi setelah
memberikan ganti rugi kepada tertanggung akan menggantikan kedudukan
tertanggung dalam mengajukan tuntutan kepada pihak ketiga tersebut

Mekamisme aplikasi subrogasi:

- Teranggung harus memilih salah satu sumbar penggantian kerugian dari
pihak ketiga atau dari asuransi.

- Kalau tertanggung sudah menerima penggantian dari pihak ketiga ia tidak
akan mendapat penggantian dari asuransi, kecuali jumliah penggantian
dari pihak ketiga tersebut tidak sepenuhnya.

- Kalau tertanggunyg sudah mendapat penggantian dari asuranst ia tidak
boleh menuntut plhak kefiga, karena hak menuntut tersebut sudah

dilimpahkan kepada asuransi.

4.1.2 Perkembangan Jumiah Premi dan Jumiah Klaim
Jumiah premi bruto industri asuransi pada tahun 2005 mencapai Rp 45,36

trifiun, meningkat 10% dari angka tahun sebelumnya Rp 41,40 triliun, Dalam 5
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{ima) tahun ierakhir perntumbuhan rata-rata premi brufo adalah 23%.
{Perkembangan premi bruto dan produk domestik bruto dapat dilihat pada 1abel
1.2 yang disajikan di Bab )

Kenaikan premi bruto terlinggi tahun 2005 dialami oleh seklor gsuransi jiwa
{20%}, cilkuti asurang] sosial dan jamsostek ({14%) serta perusahaan
penyslenggara program asuransi unfuk PNS dan TNI/POLRI {13%). Asuransi
kerugian dan reasuransi mengalami penurunan sebesar 4%.

Kontribusi terbesar terhadap premi bruto industri asuransi tahun 2005 adalkh
premi asuransi jiwa {(49,69%), dilkuti premi asuransi kerugian dan reasuransi
{35,5%), perusghaan penyelenggara asuransi untuik PNS dan TNIPOLRI
{10,1%) dan premi yang diterima perusahaan penyelenggara program asuransi
sosial dan Jamsostek fermasuk Jaminan Hari Tua (5,2%).

Tabel 4.1 dibawah ini menyajikan rincian premi bruto untuk tiap jenis usaha
asuransi dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2005. Sedangkarn alokasi
premidari seliap sektor usaha tahun 2005 dapat dilinat melalul pfe chart yang

ierdapat pada gambar 4.1,
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TABEL 4.1

PREMI BRUTO MENURUT JENIS USAHA

Dalam Milyar Rupiah

Prog. As. Sosial & | AsunansiPNS L
Tahun | Keruglan & Jiwa damsostek ¥ ARRLD Jumiah
Nen-fifo & Workers' Servants & Armed
falas. Socla Security forces
2001 | 103824 91387 1.295.2 265583 234481
002 | 138876 114384 17587 3.080,5 361842
2003 [ 144829 1a.811,.2 1.877.2 3.868.5 341385
2004 | 168850 185827 2.083,8 4.08%1.7 41,4033
2005 1 180798 222945 2.5370.8 4.606.0 45.358.6

1

P (Persero} ASABRI, ASKES, dan TASPEN
Sumber : Indonestan Insurance fIn 2005

GAMBAR 4.1

FT {Persero) AK, Jasa Raharja dan Jamsostek

PREMI BRUTO MENURUT JENIS USAHA TAHUN 2005

Aourang Jive, 491%

Catatan : Total premi bruto pada tahun 2005 adalah Rp 45.359,6 milyar.

Sumbsar : Indonesian Insurance In 2005
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Jumizh Klaim bruto industri asuransi pada tahun 2005 mengalami kenaikan
sebesar 29,3% dibanding tahun sebelumnya, yaitu dari Rp 19,9 triliun menjadi
Rp 25,7 triliun. Klaim yang dibayar oleh sekitor industri asuransi kerugian dan
reasuransi mengalami kenaikan 47,7% dibanding tahun sebelumnya yaitu Rp 5.2
triliun pada tahun 2004 menjadi Bp 7,7 triliun pada tahun 2005. Klaim
perusahaan penyelenggara asuransi PNS dan TNI/POLRI mengalami kenaikan
sebesar 14,0% dari Rp 4.8 Triliun menjadi BRp 5,4 triliun. Klaim sekior asuransi
fwa mengalami kenaikan sebesar 28,3% dari Rp 8,7 triliun menjadi Rp 112
- triliun. Sedangkan kiaim perusahaan penyelenggara program asuransi sosial dan
Jamsostek {ermasuk JHT) mengalami kenalkan sebesar 16,1% dari Rp 1.1
triliun menjadi Rp 1,3 triliun pada tahun 2005.

Secara keseluruhan rasio kialm bruto terhadap premi bruto pada tahun 2005
adalah 56,6%. Rasio ini lebih tinggi dibanding dangan rasio Kklaim tahun
sebelumnya yang sebesar 48,0%. Tabel 4.2 di bawah ini menyajikan
perkembangan Klaim dibanding dengan premi bruio. Gambar 4.2 dan 4.3
menunjukan proporsi klaim menurut jenis usaha asuransi unptulkc tahun 2008 dan

perkembangan rasio klaim dari tahun 2001 sampai 2005.
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TABEL 4.2
PERKEMBANGAN KLAIM DIBANDINGKAN DENGAN PREMI BRUTO

Dalam Miyar Bupiah
Kialen HClabms)
As. Prog As. | Prog. As.
Keruglan i As. Jiwa | Sosial& | U PNSS Kenailkan

Tounidan Reas !  Lile 1 Jamsosiek ABRI Jumish {Penurunany Premi | Rasio

Year i Nondife | Ins. | Socialins Jns. Prog.Forj  Total Intresss [Premium ] {% )

ins. & Program & {Civil Servanis Decrsass
Reins, Workers' | & Amned %)
Social Forces {a} iy {alt}
Securly

201187084 15824741 5513 34722 1148784 80 123448,1! 839
2002160309 | 546407 8248 398855 183082 89 130.181.2] 540
2003152065 1648261 Do68 47285 (174354 89 1341385 511
204:62188 187438 | 11374 | 47747 | 188743 140 [41.403.3] 480
2008177074 1121701 1.3205 | 54448 |255880,7F 293 [453586] 566

Suraber © Indonesian insurance in 2005

GAMBAR 4.2
FROPORS! KLAIM MENURUT JENIS USAHA TERHADAP TOTAL KLAIM TAHUR 2005

Jamsostek: 5.1% e

Asuransi Keugian &
Reamuransh 30%

Cataten - Total kiaim bruto uniuk tshun 2005 adalagh Rp 258 888.7 milvar
Note : Total gross claim in 2005 amounted to Rp 25.688,7 billion.
Sumber : Indonesian Insurance In 2005
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GAMBAR 43

PERKEMBANGAN KLAIM BRUTO DIBANDINGKAN DENGAN PREMI BRUTQ

35008 e 0%

44,600 ¥ e 140%

3Bo06 120%

z'gi 100%

Milyar g{):gg{) L 80%
15,000  60%

10,000 - 40%

5,000 o 20%

0 A 8%

Asigansd Asuransi Siwa  Prog. As, Sesidl Asuransi PNS & junalahe
Kerugian & & Jamsostak TNIPalr

Reasueansi

4.2 Perlakuan Akuntansi atas Asuransi Kerugian
1. Tujuan Pelaporan Laba
Tujuan pelaporan laba atau penghasilan bersih berdasarkan standar
akuntansi keuangan adalah menyediakan informasi vang menyangkut kinerla
suatu organisasi usaha serta merupakan suatu bentuk pertanggungiawaban
manajemen atas sumber daya yang telah dipercayakan kepadanya.
2. Konsep Penghasilan dan Beban Menurut PSAK
Salah satu karakteristik usaha asuransi adalah pihak tertanggung
membayar premi asuransi ferlebih  dahulu sebelum peristiwa yang
menimbulkan kerugian yang diperianjikan terjadi. Pembavaran premi tersebut
merupakan pendapatan bagi perusahaan asuransi. Pengakuan pendapatan

premi yang diterima oleh perusahaan asuransi melalui kontrak asuransi dan
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atau reasuransi adalah selama periode polis (kontrak) berdasarkan proporsi
jumiah proteksi yang diberikan. Termasuk dalam pengertian pendapatan
premi adalah ganti rugi atas klaim yang diterima oleh perusahaan asuransi
schubungan dengan kontrak asuransi yang ditulupnya, dan atau dengan
melakukan kontrak asuransi dengan asuradur lain atau reasuradur.

Sedangkan yang merupakan beban dalam usaha asuransi adalah klaim
yang timbul sehubungan dengan terjadinya peristiwa kerugian atas obyek
asuranst yang dipertanggungkan. Kiaim tersebut melipuli;

1. klaim yang disetujui {sattled claims}

2. klaim dalam proses penyelesaian {oulstanding claims)

3. klaim yang terdadi namun belum dilaporkan {ncurred but not reported
atay IBNR), dan

4. beban penvelesaian klaim (claims saitlement expense)

Pengakuan sebagai beban klaim dilakukan pada saat kewajiban untuk
memenuhi klaim. Besamya jumlah klaim dalam proses penyelesalan,
termasuk klaim yang terjadi namun belum dilaporkan, ditentukan berdasarkan
estimasi kewajiban klaim. Apabila terjadi perubahan estimasi klaim dengan
klaim yang dibayarkan setelah, proses penelaahan lebih fanjut diakui datam
laporan laba rugi pada periode terjadinya perubahan.

Hak subrogasi diakui sebagai pengurang beban kiaim pada saat realisasi.
Subrogasi berkadan dengan suatu kejadian dimana kerugian vang teriadi
merupakan akibat dari kesalahan pihak ketiga (orang lain). Prinsip ini
memberikan hak perwalian kepada penanggung oleh tertanggung jika

melibatkan pihak ketiga. Dengan kata lain apabila tertanggung mengalami
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kerugian akibat kesalahan atau kelalaian pihak ketiga, maka perusahaan
asuransi sebagai penanggung, setelah melakukan ganti rugi kepada
fertanggung akan menggantikan kedudukan tertanggung dalam mengajukan

tuntulan kepada pihak ketiga tersebut.

4.3 Perlakuan Perpajakan atas Asuransi Kerugian
1. Tujuan Laporan Laba Menuut Fiskal
Tujuan pelaporan aba atau penghasilan bersih menurut  ketentuan
perpajakan adalah untuk menghitung penghasilan kena pajak dan pajak
penghasilan  terhutang terkait dengan penerimaan negara {fungsi
budgeter),
2. Konsep Penghasilan dan beban Menurut Kelentuan Perpajakan
Penghasilan adalah obyek pajak penghasilan. Undang-undang No. 7
Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan Sebagaimana Telah Diubah
dengan Undang-undang No. 17 Tahun 2000 memberikan definisi
penghasiian secara iuas. Hal ini sesuail dengan konsep world wide income
yang dianut ketentuan perpajakan dalam mendefinisikan penghasilan.
Berkaitan dengan asuransi, ketentuan perpajakan tidak memberikan suatu
definisi khusus terhadap pengertian penghasilan dafam industri ini. Secara
spesifik pasal 4 ayat {1} huruf n UU PPh menysbutkan bahwa termasuk
dalam pengertian pendapatan premi asuransi adalah premi asuransi dan
premi reasuransi.
Dalam hal pemsghaan asuransi menerima premi asuransi yang dibayar

sekaligus oleh pemegang polis berkenaan dengan periode perianggungan
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yang lebih dari 1 {satu} tahun pengakuan penghasilanya dikaitkan dengan

metode pembukuan yang dianut Wajib Pajak :

- Apabila metode pembukuan yang dianut Wajib Pajak adalah steisel
akrual maka pengahuan penghasilan atas premi asuransi terssbut
dialokasikan secara proporsional ketahun-tahun yang meliputi periode
pertanggungan tersebut.

- Apsabila metade pembukuan yang digunakan Wajib Pajak adaiah
stelsel kas/stelse! campuran maka pengakuan penghasilannya adalah:
1. dalam hal premi asuransi ersebut diterima di muka maka diakui

pada saat premi tersebut diterima.

2. dalam hal premi asurangl diterima setelah masa pertanggungan

maka premi tersebut dialokasikan selama masa pertanggungan.

Beban atau biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto
adalah biaya-biaya wuniuk mendapatkan, menagih dan memelihara
penghasilan sesuai dengan pasal 6 ayat (1) UU PPh. Pasal 8 ayat {1)
huruf ¢ UU PPh memperbolehkan perusabaan asuransi kerugian untuk
membentuk dana cadangan kerugian piutang yang dapat dibsbankan
sebagai biaya.

Pelaksanaan peraturan inj adalah Kepuiusan Menleri Keuangan No.
80/KMK.04/1905 dan Surat Fdaran Dirjen Pajak No. SE-20/PJ.4/1995
mengatur mengenal pembentukan cadangan bagi perusahaan asuransi,

Cadangan premi berasal dari jumiah premi yang diterima lebih dahulu
atau dalam akuntansinya merupakan jumiah premi yang belum merupakan

pendapatan (unearned premiurm). Besarnya cadangan premi adalah 40%
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dart jumiah premi asuransi tanggungan sendirl yang merupakan obyek
pajak penghasilan dalam tahun pajak berikutnya. Dalam hal ini 603% dari
jumlah premi asuransi tanggungan sendiri merupakan pendapatan premi
yang diakui dalam tahun pajak berjalan, Sedangkan pengakuan
pendapatan yang merupakan cadangan premi dalam tahun pajak tersebut
ditunda pengakuanya sampai dengan tahun pajak berikutnya. Unfuk lebih
ielasnya diberikan ilustrasi sebagai berikut :

Pada tahun 2008 (daiam ribuan}

Premi asuransi tanggungan sendiri Hp 40.000.000
Cadangan premi yang dapat dibebankan Rp 16.000.000
{40% x Rp40.000.000)

Sisanya 60% dari FAp 40.000.000 yaitu sebesar Rp 24.000.000

merupakan penghasilan kena Pajak tahun 2005

Pada tahun 2006 (dalam ribuan)

Premi asuransi langgungan sendid Rp 50.000.000
Cadangan premi yang dapat dibobankan Hp 2(.000.000
{(40% x Rp 50.000.0C0}

Penghasilan kena pajak: Pendapatan premi
{obyek PPh) ditambah cadangan premi yang
dibebankan tahun sebelumnya, Rp 46.000.000

(80% x Rp 50.000.000 + Rp 16.000.000)
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Cadangan klaim vang dibentuk oleh perusahaan asuransi adalah
untuk menutup klaim asuransi yang sudsh dilaporkan akan tetapi
nenghitungan dan atau pembayaran Kaim terseébut masih dalam
proses. Jumiah cadangan kiaim tersebut besamya ditetapkan
berdasarkan perhitungan perusahzsan asuransi yang bersangkutan.
Untuk Klaim-kiaim yang mungkin diajukan tetapi belum dilaporkan
{incurred but not reporfed atau IBNR} tidak dapat dibentu cadangan
kiaimnya. Untuk lebih jelas berikut ini diberikan llustrasinya:

Tabun 2005 (dalam ribuan)

Cadangan klaim Rp 22.000.000
Dengan rincian sebagal berikut;

- Klaim yang selesai diproses namun belum

ditakukan pembayaran Rp 10.000.000
- Klaim yang belum selesai diproses Rp 7.000.000
- Klaim yang berhubungan dengan peristiwa

yang terjadi dan diumumkan di koran atau

informasi lain namun belum dilaporkan

(IBNR) Rp 5.000.000

Berdasarkan ketenfuan di atas maka perusahaan asuransi fersebut
secara fiskal dapat membebankan cadangan klaim sebagai biaya pada
tahun pajak 2005 sebesar Rp 17.000.000 {Rp 10.000.000 + Rp

7.000.000)
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4.4 Perbandingan antara Kebijakan Akuntansi dan Kebijakan Perpajakan

Berikut ini akan diuraikan mengenat hal-hal apa saja yang membedakan

Kebijakan akuntanst (PSAK No. 28} dengan ketentuan Perpajakan yang

berlaku dibidang asuransi kerugian,

441 Perbedaan Konsep dan Penyajian Pondapatan

Pada dasamya balk PSAK maupun ketentuan perpajakan Urklang-Undang

No. 17 tahun 2000 khususnya Pasal 4 ayat (1) huref n mempunyai persamaan

dalam hal pengakuan pendapatan premi. Dimana pengakuan pendapatan

ditakukan selama periode polis {kontrak). Secara konsep dan penvajianya

terdapat perbedaan antara 2 (dus) kelentuan tersebud, perbedaarn-perbedaan

itu akan disajikan dalam tsbel berkut.

Tabel 4.3
Perbedaan Konsep dan Penyajian Pendapatan
Unsur PSAK Ketentuan Perpaiakan
Konsep Pendapatan prem adalah | Pengertian pendapatan  yang
Pendapalan | pambayaran premi dan  pihak | dilerima lebih dahulu {unearned
lertanguung selama perioda polis. § premitim)  mengacy pada
Sedangkan uneamed  premium | metode pembukuan vang dianut
adalah bagian dari premi yang | oleh Walib Pajak veitu stelsel
belum diakui sebagal pendapatan | akrual alau stelsel kas.
karona masa pertanggungannya
masih berjalan pada akhir pericde
akuntansi,
Penyajian Pendapatan  premi  disajikan | Pendapatan premi adalah premi
Pendapatan | sedemikian  rupa  s$ehingga | asuransi dan premi reasuransi.
menunjukan jumiah premi bruto,
premi reasuransi dan Kenaikan
alay penununan premi yany
befutrs merupakan pendapatan.
Premi  reasuransi  disgjikan
sabagal pengurang premi brute,

{sumber: R Widdie Andriyarito, 2004)
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4.4.2, Perbedaan Konsep Beban
PSAK mengatur mengerat klaim asuransi sedangkan ketentuan perpajakan
lidak mengatur secara cksplisit mengenai beban klaim sebagaimana diatur
secara akuntansi. Ketentuan perpajakan yang khusus berkaitan dengan usaha
asuransi hanya pembentukan cadangan kerugian vang boleh dibebankan

sebagal biaya, Perbedaan antara kedua ketentuan tersebut adalah;

Tabel 4.4
Perbedaan Konsep Beban
PSAK Ketentuan Perpajakan
Beban klaim melipuli : Cadangan yang baleh dibebankan
1. Klaim yang disetujui sabagal biaya adalah:

2. Klairm dalam Proses penyelesaian 1. Biaya cadangan premi
3. Kaim yang teriadi namun belum [ 2. Blaya klaim, fidak  termasuk
dilaporkan (IBNEI). didalamnya adalgh kaim-klaim
4. Beban penyslesalan klaim yang mungkin akan diajukan tstap)
belum dilaporkan {IBNR).
Pengakuan beban kiaim inl pada saat
timbuinya kewajiban untuk memenuht
klaim. Sedangkan subrogasi  diakui
sebagai pengurang beban Kiagim pada
saatl realisasi.

{sumber: R.Widdie Andrivanto, 2004)

Secara umum perbedaan antara standar skuntansi keuangan dengan
ketentuan perpajakan dalam menghitung laba atau penghasilan bersih ixlak
dapat dihindarkan dikarenakan perbedaan mendasar dari kedua laporan
fersebut yaitu perbedaan konsep dan pelaporannya.

Kedua faktor perbedaan tersebulah yang menyebabkan harus dilakukanya

koreski fiskal.
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4.4.3. Perbedaan Tetap
Beda tetap (permanent differencas) adalah perbedaan pengakuan suatu
penghasilan atau biaya berdasarkan peraturan perundang-undangan pajak
dengan prinsip yang bersifat permanen. Terjadinys beda tetap atau permansnt
differences disebabkan ofehr:

1. Terdapat penghasilan yang diakui menunit akuntansi, tetapi tidak disajikan
dalam laporan laba rug fiskal karena tidak termasuk objek pajak sesuai
dengan yvang diatur dalam pasal 4 ayat (3) UU PPh dan yang dikenakan
PPh Final. Contohnya: bantuan sumbangan, harta hibah, harla fermasuk
setoran tunai sebagal pangganti saham atau setoran modal.

2. Terdapat biaya yang diakul menurut akuntansi, tetapi tidak diakui menurut
ketentuan perpajakan, karena biaya-biaya tersebut fidak berhubungan
dengan mendapatkan, menagih dan memelihara penghasitan, atau
penghasilan tersebut berhubungan dengan biaya-blaya yang dikenakan
PPh final. Contoh biaya yang tidak berhubungan dengan prinsip
merkiapatkan menagih  dan  memelihara  penghasilan  adalah
sumbangan/donasl, asuransi dan kerugian penjualan  akliva tetap.
sedangkan contoh biaya yang dikenakan PPh final adalah: bunga deposito,
dividen, jasa giro, sewa.

3. Terdapat penghasilan kena pajak menurut kelentuan perpajakan yvang
seringkali fidak diakui dalam laba komersial. Contohnya penerimaan

kembali pembayaran pajak yang telah dibebankan sebagai blaya.
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4.4.4 Perbedaan Waktu
Beda sementara atau beda wakiu (fimming diffrences) adalah perbedaan
pengakuan pendapatan dan beban terlentu menurut akuntansi dengan
ketentuan perpajgkan vyang Jdisebabkan perbedaan dalam metode
pengalokasian penghasilan dan beban serta waktu. Karena adanya
kefidaksamaan wakitu pengskuan penghasilan dan beban, beda waktu
tersebut dibagi 2 {dua} vaitu;
1. beda waktu positif yang disebabkan oleh:
- pangakuan beban untuk akuntansi febin lambat dar pengakuan beban
untuk pajak.
- pengakuan penghasilan unfuk tujuan pajak lebih tambat dan tujuan
penghasilan untuk akurtansi,
2. beda wakiu negatif disebabkan ofeh:
- pengakuan beban untuk pajak lebih lambal dari pengakuan beban
untuk akuntansi.
- pengakuan penghasilan untuk akuntansi jebin lambat darf pengakuan

penghasilan untuk pajak.

4.5 Dampak Koreksi Fiskal Terhadap PPh Terhutang
Koreksi fiskal dilakukan untuk menentukan basamya penghasilan kena pajak
menurut ketentuan perpajakan. Koreksi fiskal dilakukan berkenaan dengan
adanya perbedaan tetap (permmanent differeni) dan beda wakiu {lemporary
differenf). Beda tetap umumnya disebabkan oleh perbedaan pengakuan biaya

dan penghasilan, sedangkan beda waktu lerjadi karena adanya perbedaan
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metode misalnya: penyusidan, sewa guna usgha, penyisihan atau cadangan.

Berikut ini adalah laba akuntansi dan Jaba fiskal dari ima perusahaan asuransi

yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Perhitungan rekonsiliasi fiskal antara beda

fatap dan beda waktu dapat dithat pada fabel 4.5 berikut inl.

TAREL 4.5
DAFTAR KOREKSI FISKAL TAHUN 2008

{dalam ribuan)

NO

Koreksl Flskat

Frek

Xt

X3

X4

P R S 4
N e

———
Cad

1
1
i
1
1

i

20
21
2
23
24
25

i Boda Tetap

Has! lnvastasl

Pendapatan bunga

Pendapatan sewa

Pandapatan devidan

Keuntungan penjualan sabanofek &

Chligast

Bunga obligasi

Jasa Glro

IKenakan (penurunsn nifal aktiva bersh
reksadanag

Keruglan penjuaian aktiva telap
L aha/migi pemtaunan pitai wajsr surat
Bertarga

Penyusuian aktva totap vang Sdak diakul
Fiskal

Premi yang belurn marupakan
pendapatan

Cadangan premi

Beluan Pamasaran

Behan umem dan Administras
Buban Pogawst

Beban Usaha Astirgnst
Sumbargan dan keglatan sosial
karyawan

Perbalkan dan pametharaan
Peexiidikan dan pelatihan
Jamuzn darn reprasentas

L Astransi

Babian paiak lainoya

PPB 21

kairdain

e

o o g (TF CH A 43 NI b

4
5
&
Vi
8

)

ﬁii

|

il
]
I
i

-1,639,976

356,623

1793472
82,597

48,848
25,200
23212
358,040

~1 881,818

3,465,548
-483,789;

2825072,

"1 88;8‘31

49,431
639,030

192,870
1,665,168

92,032

378,570

B70,2561

-747,8231

3024
~162,855

~348,461

88,875

-4,302,766

84,542

118,073
3_77

424057

3,135,996

~205,254

-8,5661

1,583,890
643,121
149,823

17,007,520

5645091

29
260,562

169,528]
354,288

467,523

1,585,834

L lumdah

840,495 8,513,645

1,545,808

-2,004,182

-14,763,924

H Beda Waktu
Kiagim iBNR

Panyisiban uang sse karyawanfnbaian
pasca ketja

A (O My wd

L.abalrugl perjuslan aktiva telap

Kenalkan{parurunan) Unsared premium i

Hif
1Hl

-$,208,182
338 9208

2.801,068

-34,555

-370,811
703,951

85,839

46,672
230,820
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5iPenyusulan aktiva fatap M | seos4sl  sosz7e] 24,843 -168,798
6iPenyisian piutang taktartagih Bt 93,197 400,000 763978
7|Amortisast bebian ditangguhkan | 2,802
Jumiah 2478,100; 1,323,624] 712,435 845238] 161,137
Total Koraxs) Fiawal 1,628,601| -5,198,025] -1,103,100] -2,148,046] -14,602,787

{sumber : Laporan Keuangan Bursa Efek Jakaria)

4.5.1 Dampak Beda Tetap

Selanjulnya akan dijelaskan satu-persatu {pengelompokan accoun! pada

perusahaan asuransi kerugian di aias) yang menyebabkan perbedaan tetap

dan perpedaan temporer:

a. Penghasilan

Akuntansi membedakan penghasilan dari usaha pokok dan penghasilan di

tuar usaha sedangkan PPh membedakan:

1. Penghasilan yang bukan merupakan objek pajak

Account yang termasuk dalam kelompok ini adalah bantuan, sumbangan,
kegiatan sosial karyawan sesuai dengan Pasal 4 ayat (3) hurof a UL PPh
difelaskan babwa bantuan, sumbangan, harta hibah yang diterima oleh
keluarga sedarah dalam garis keturunan satu derajat bukan merupakan
objek pajak penghasilan,

Koreksi yang dilakukan pada perusahaan X1, X2 dan X5 adalah koreksi
positif karena sumbangan tidak dapat dikurangkan dari penghasiian
bruto. Sesuai dengan pasal 4 ayat {3) hunuf a Undang-Undang Pajak
sosial karyawan bukan

Penghasilan, sumbangan dan Kkegiatan

merupakan objek pajak penghasilan.
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2. Penghasilan yang merupakan objek pajak yang dikenakan PPh final,
sesuai dengan Pasal 4 ayat {2) Undang-undang PPh yang termasuk
dalam pengelompokan ini adalah;

a. Hasil investasi
Investasi yang dilakukan oleh perusahaan asuransi kerugian X4
berupa penyeriaan saham di bursa efek. Sesuai dengan PP No. 14
tahun 1984 tentang pembelian saham yang diperdagangkan di bursa
efek dikenakan paiak yang bersifat final sehingga koreksi yang
ditakukan perusahaan adalah koreksi negalf.

b. Pendapatan bunga, dividen dan jasa giro
Sesual dengan PP No.131/2000 untuk penghasilan bunga,
depositoftabungan/diskonto SBI dikenakan PPh yang bersifat final
{dengan tarif sebesar 20% dari jumiah brute) sehingga koreksi yang
dilakukan oleh perusabhaan asuransi X1, X2, X3 dan X4 alas
pendapatan bunga, bunga obligasi, dividen dan jasa giro adalah
koreksi negatif,

¢ Pendapatan sewa
Sesual PP No.5/2002 penghasilan yang diterima oleh Wajib Pajak
orang pribadi alau badan dari persewaan tanah dan/atau bangunan
berupa rumah, lanah, rumah susun, aparemen, kondominium,
gedung perkantoran, rumah kantor, toko, rumah toko, gudang dan
industri dikenakan PPh yang bersifat final (8% untuk WP badan dan
10% untuk WP pribadi}. Sehingga koreksi fiskal yang dilakukan oleh

perusahaan asuransi X2 adalah koreksi positif.
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b. Biaya {Pasal 6 dan 8 UU PPh No.17 Tahun 2000}

Tidak semua biaya dapat dikurangkan dari penghasilan bruto, biaya dapat

dibedakan dalam:

1. Biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto {(deductible

expense) sesual Pasal 6 (Prinsip 3M yaitu: mendapatkan, menagih dan

memelihara penghasilan), account yang berhubungan dengan ini adalah:

1.

Kerugian penjualan aktiva tetap

Sesual Pasal 8 ayat {1} huruf d UU PPh kerugian karena penjualan
atau penagihan harta yang dimiliki untuk mendapatkan, menagih dan
memelihara penghasilan boleh dikurangkan dari penghasilan bruto.
Kerugian penjualan aktiva tetap perusahaan asuranst X2 adaiah
kerugian penjualan akiiva telap yang tidak digunakan untuk kegiatan
mendapatkan, menagih dan memelinara penghasilan, sehingga
koreksi yang dilakukan adaiah koreksi positif.

Beban pemasaran, Beban umum dan administrasi

Sesual dengan Pasal 6 avat (1) huruf a beban pemasaran, beban
umum dan administrasi dapat dikurangkan dari penghasiian bruto
asalkan jumlahnya wajar dan didukung oleh bukti-bukti vang jelas,
Korsksi positif terjadi dikarenakan biaya-biaya tersebut tidak
digunakan untuk kepentingan prinsip mendapatkan, menagih dan
memelihara penghasilan. Pada asuransi X4 beban pemasaran
digunakan untuk program layanan masyarakat, sehingga dilakukan

koreksi positif .
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4. Jamuan dan representasi
Biava entertaiment, representasi, jamuan dan sagjenisnyd untuk
mendapatkan, menagih dan memelihara penghasilan  dapat
dikurangkan darl penghasilan bruto dengan syarat dibuatkan daftar
nominatif enterfaiment: No. uni, tanggal diberikan, namafempat
entertaiment diberikan, jumlah, nama relasi, jabatan dan sebagainya
(diatur dalam Surat Edaran Direktorat Jendral Pajak No. SE-
27/PJ.22/1986), Koreksi positif pada asuransi X1, X2 dan X3
dikarnakan entartaiment yang dilakukan tidak berhubungan dengan
kegiatan bisnis perusahaan,
5. Perbaikan dan pemeliharaan

Biaya perbaikan dan pemeliharaan unluk kendaraan dinas vang
dipakai oleh pegawai dengan jabatan terientu tidak dapat seluruhnya
dijadikan biaya, karena merupakan nalura bagl pegawal yang
bersangkutan, Berdasarkan Keputusan Direkiorat Jendral Pajak
tentang perdakuan pajak penghasilan atas pemakaian telepon selular
dan kendaraan perusahaan No. Kep-220/RPJ/2002, 50% dari jumlah
biaya pemeliharaan, perbaikan rutin dan bahan bakar dar kendaraan
yang oleh dipakai pegawal terentu depat dibebankan sebagai biaya
{deductibia).

Koreksi positif pada perusahaan asuranst X1, X2 dan X5 karena
kendaraan dinas tersebut digunakan oleh pegawai dengan pekeraan

atau jabatan terteniu,
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6. Pendidikan dan pelatihan

Berdasarkan Pasal 6 ayat (1) huruf g biaya beasiswa, magang dan
pelatihan dapat dikurangkan dari penghasiian bruto. Biaya yang
dikeluarhan untuk keperiuan beasiswa, magang dan pelatinan dalam
rangka peningkatan kualitas sumber daya rmanusia dapat dibebankan
gebagal biaya perusahaan, dengan mempertimbangkan kewaiiban
gan kepentingan perusazhaan. Biaya seminar, lokakarya, penataran
bagi pegawal merupakan biaya vyang dapat dikurangkan dari
panghasilan bruto dan bukan merupakan objek PPh Pasal 21.

Koreksi positif pada perusahaan asuransi X1 terjadi  karena
pendidikan dan pelatihan yang dilakukan tidak berhubungan dengan

bisnis perusahaarn.

2. Biaya-blaya yang tidak dapat dikurangkan dari penghasiian bruto (non
deductible expense) sesuai Pasal 9 UU PPh.
a. Beban pegawai
Koreksi - positif  yang terdadi pada perusahaan asuransi X4
dikarenakan beban tersebul merupakan naturaftunjangan bagi
pegawai sehingga tidak dapat dibebankan sebagai biaya sesual
dengan Pasal 8 ayat {1) huruf o.
b. Asuransi
Sesual Pasal 9 Ayat (1) d premi asuransi tidak boleh dikurengkan
dari penghasilan bruto, sehingga koreksi yang ierjadi pada

parusahaan asuransi X3 adalah koreksi positif. Premi asuransi

73

Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB Ul, 2008



merupakan penggunaan penghasilan untuk disimpan di perusahaan
asuransi yang akan diambil kembali jika kontraknya sudah selesai
atau terjadi klaim.

Beban pajak lainya

Sesuai Pasal 9 ayat (1) huruf h beban pajak  tidak dapat
dikurangkan sebagai biava sehingga koreksi yang dilakukan oleh
perusahaan asuransi X1 adalah koreksi positif.

Sangsi Administrast Perpajakan {denda)

Sangsi administrasi perpajakan tidak dapat dikurangkan dari
penghasifan bruto sesual Pasal 9 ayat (1) huruf K Undang-Undang
PPh.

Lain-iain

Termasuk dalam biaya lain-lain adalah denda pajak, kegiatan sosial
perusahaan. Sesuai Pasal 9 ayat {1} hund k denda pajak tidak
dapat dibiayakan, sedangkan uniuk kegiatan sosial berdasarkan
Pasal 4 ayat {3) huruf a tidak termasuk sebagal objek pajak
penghasilan sehingga pada perusahaan asuransi X2 dan X5

dilalaikan koreksi positiy.

3. Biaya yang merupakan objek pemotongan PPh Pasal 21, 28, 26 dan PPh

Pasal 4 ayat (2).

-

PPh 21
FPh 21 pada perusahaan asuransi X3 dikenakan koreksi positif

karena ditanggung oleh pemberi kera {unjangan bagl karyawan)
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sehingga tidak dapat dikurangkan sebagai biaya. Sesuai dengan

Pasal 9 ayat (1) huruf h UU PPh.

4.5.2 Dampak Beda Waktu
Pengertian beda wakiu adalah perbedaan wakiu pengakuan pendapatan
dan beban tertentu berdasarkan akuntansi dengan ketentuan perpajakan.
Perbedaan ini mengakibatkan pergeseran pengakuan penghasilan dan biaya
antara 1 (satu} tahun pajak ke tahun pajak lainnya. Beda wakiu atau beda
temporer yang terjadi dalam koreksi fiskal antara lain:
a. Penyisihan piutang tak tertagih
Penyisihan piutang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto (deductibie).
Sesuai dengan UU PPh Pasal 4 ayat {1) huruf k atas piutang yang nyata-
nyata tidak dapat tertagih dapat dikurangkan dari penghasilan bruto dengan
memenuhi syarat-syarat  berikut (Keputusan Mentri Keuangan No.
130/KMK.04/1998):
1. Telah dibebankan sebagai biaya dalam laporan laba/rugi komersial
2. Telah diserahkan perkara penagihannya pada Pengadilan Negeri atau
adanya perjanfian tertulis mengenai penghapusan piutang antara kreditur
dengan debitur yang bersangkutan.
3. Telah dipublikasikan dalam penerbitan umum dan khusus.
4. Waijib pajak harus menyerahkan daftar piutang yang tidak dapat tertagih

kepada Direktorat Jendral Pajak .
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Apabila persyaratan-porsyaratan terssbut tidak dapat dipenuhi maka
penghapusan piutang lidak dapat dijadikan pengurang penghasilan bruto,
sehingga harus dilakukan koreksi positif,

Klaim IBNR

Klaim IBNR merupakan klaim-kiaim vang sudah teradi namun belum
dilaporkan, perusahaan boleh membentsk dana cadangan premium
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. 80/KMK.04/1995, besarmya
dana cadangan yang boleh dikurangkan ssbagai biaya adalah 40% darl
jumiah premi tanggungan sendiri dalam tahun paiak yang bersangkutan,
naraun menurut peraturan perpajakan IBNR fidak boleh dimasukan dalam
hiava cadangan premium, sehingga harus dilakulkan koreksi positif,. Koraksi
negatif terjadi karena cadangan premi yang dibentuk tebih kecil dari klaim-
Klaim yang sudah terjadi dan dilaporkan.

Penyusutan aktiva tetap

Berdasarkan UU PPh tahun 2000 pasat 11 ayat 6 penyusutan aktiva tetap
dikelompokan dalam bangunan dan bukan bangunan. Untuk bangunan
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu permanen dan tidak permanen metode
penyusutan yang digunakan adalah garis lurus. Untuk bukan bangunan
dikelormpokan menjadi 4 {empat) berdasarkan umur ekonomisnya metode
penyusutan menggunakan garis lurus dan saldo menurun, Koreksi fiskal
positif terjadi pada perusahaan asuransi X1, X2 dan X3 karena perbedaan

metode penyusutan dan waklu kapan pengeluaran tersebut akan dibiayakan,
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d. Laba atau Rugi Penjualan Aktiva Tetap

Sesuai dengan pasal 8 ayat {1) keruglan atas penjualan akdiva tetap tidak
dapat dibiayakan sehingga pada perusghaan asuransi X1, harus dilakukan
koreksi positif, koreksi negatif pasa perusahaan asuransi x2 terjadi karena
terjadinya laba atas penjualan aktiva tetap.

Penyisihan Uang Jasa Karyawan/imbalan Pasca Kerja

Sesuai pasal 6 ayal {1) iuran dana pensiun vang pendirannya telah
disahkan menirl keuangan boleh dibsbankan ssbagai biaya, sedangkan
iuran yang dibayarkan kepada dana pensiun yang pendirianya tidak atau
belum disahkan Meteri Keuangan tidak boleh dikurangkan sebagal biaya.
Imbalan pasca kerja atau pesangon sepanjang menjadi hak bagi pegawal
dapat dikurangkan dar penghasian bruto. Korekst yang terdadi pada
perusahaan asuransi X1, X2, X3 dan X5 adalah koreksi positif.

Kenaikan atau Penurunan Premi yang Belum Merupakan Pendapatan

Premi yang belum merupakan pendapatan adalah premi yang masa
pertanggungannya lebih dar {1} satu tahun pajak. Koreksi positif dilakukan
oleh perusahaan asuransi X1 dikarenakan teradi kenalkan jumlah premi
yang belum merupakan pendapatan sebaliknya koreksi fiskal negatif
dilakukan apabila terjadi penurunan jumiah premi yang belum merupakan

pendapatan.
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TABEL 4.6

LABA AKUNTANSI DAN LABA FISKAL TAHUN 2006

{dalam ribuan)

koreks fiskal)

) & X2 X3 X4 X5
Laha slkuntans! 20068 2387 3138 | -570.885 2778564 8,721,508 1B.187.248
Beda tetap 545 489 -8.518.848 | -1.81553% | -2.8984.182 | -14.783.844
Bada wakiy 2479100 | 1.323.624 712435 845238 181,187
Koreksi Fiskal 1620601 | 5105025 | -1.103.100 |-2.148.848 | -14.602.787
(bede telap +  beds
walkdu
Laba mapung fiskal 3.818.739 ; -5.765.710 1.175.464 4,872 560 3.584. 481
flaba  akuntanst +

(sumber : Laporan Keuangan Bursa Efek Jakarta)

Setelah  dilakukan rekonsiliasi maka dapat diketahui perbedaan laba

berdasarkan perhitungan akuntansi dan berdasarkan perhitungan fiskal,

Perbedaan ini dikarenakan adanya koreksi beda tetap dan beda temporer pada

laporan keuangan komersial sesuai dengan keisntuan perpajakan yang berlaku

untuk menghasikan laporan keuangan fiskal.

Dari tabel 4.6 yang telah disajikan sebelumnya terlihat bahwa koreksi fiskal

dapat menimbutkan (2) dua akibat yaitu mengurangi penghasilan kena pajak

{(koreksi positif) dan dapat menambah penghasilan kena pajak (koreksi negatif).

{4) empat dari (5) ima buah perusahaan asuransi dalam tabel di atas {2,

X3, X4 dan X5} dilakukan koreksi fiskal negalif sshinggzs dampaknya
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mengurangi penghasilan kena pajak yang pada akhimya akan memperkeci
jumniah pajak terhutang vang harus dibayar pada tahun pajak tersebut.
Sedangkan {1} satu perusahaan asuransi kerugian di atasi (X1) dilakukan
koreksi fiskal positif sehingga menambah penghasiian kena pajak yang pada
akhirnya akan memperbesar pajak penghasilan terhutang yvang harus dibayar

pada tahun pajak tersebut.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari analisis dan pembahasan yang teiah dilakukan pada bab-bab
sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut;

1. Kondisi industri asuransi di indonesia setelah dikeluarkanya Undang-Undang
Asuransi Tahun 1992 terus berkembang dalam kurun wakiu sepuluh tahun
ini, meskipun jumiah perusahaan yang bergerak dibidang asuransi refatif
fetap namun jumiah premi yang dikumpulkan Brus meningkat hal ini dapat
dilihat pada Iable penerimaan premi bruto terhadap produk domestik bruto.

2. Perlakuan akuntansi atas pendapatan dan biaya pada asuransi kerugian
diatur dalam Pernyataan Slandar Akuntansi Keuangan No. 28 tentang
Asguranst Kerugian.

3. Perlakuan Perpajakan atas pendapatan dan biaya pada asuransi kerugian
adalah bahwa perusahaan asuransi kerugian dapat membentuk cadangan
premi dan cadangan kiaim. Hal ini diatur dalam Keputusan Mentri Keuangan
No. 80/KMK.04/1995,

4. Terdapat perbedaan periakuan akuntansi dengan periakuan perpajakan atas
pendapatan dan biaya. Porbedaan tersebut disebabkan oleh beda tetap dan
beda wakiu. Beda letap adalan perbedaan pengakuan guatu penghasilan

atau biaya berdasarkan peraturan perundang-undangan pajak dengan prinsip
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yang sifatnya permanen sedangkan beda wakitu adalah perbedaan
pengakuan pendapatan dan beban tedentu menurul akuntansi dengan
ketentuan perpajakan yang disebabkan oleh perbedaan dalam metode
pengalokasian penghasiian dan beban dan wakiu.

5. Fekonsiliasi fiskal menyebabkan terjadinya laba bersih yang berbeda antara
laporan keuangan komersil dengan lanoran keuangan fiskal, Koreksi fiskal
pasitif menyebabkan jumiah penghasilan kena pajak membesar, Sedangkan
koreksi fiskal negatif menyebabkan penghasiian kena pajak menjadi

berkurang.

5.2 Saran

1. Saran untuk Industd Asuransi kerugian
Asuransi kerygian hendaknya lebih memshami perbedaan-perbedaan tetap
dan sementara dalam pengakuan penghasilan dan biaya memaut PSAK 28
dengan ketentuan perpajakan dibidang Asuransi, hal ini untuk mempermudah
penyusunan dan penyajian laporan keuangan fiskat dan komersial.

2. Saran Akademik
Kalangan akademik perlu melakukan penelitian lebih i{anjut, mengensai
perbedaan kebijakan akuntansi dan ketentuan perpajakan dalam aspek
perpajakan lainnya seperti polongan pajak penghasilan {PPh pasal 21, 23 dan
26 serta PPN} pada usaha perasuransian, sehingga dapat membartu Kinerja

perasuransian di indonesia,
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Daftar Istilah

. Asuransi adalah pengalihan risiko yang dihadapi kepada pihak lain.

. Asuradur adalah pihak yang mengambil alih resiko.

. Batas tingkat solvabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan asuransi dalam merﬁenuhi kewajibannya kepada
pemegang' polisftertanggung, yang tercermin dalam suatu perbandingan antara
nilai kekayaan yang diperkenankan dengan kewajiban perusahaan yang
bersangkutan.

. Estimasi klaim retensi sendiri adalah taksiran jumlah kewajiban yang menjadi
tanggungan sendiri sehubungan dengan klairm yang masih dalam proses
penyelesaian, termasuk klaim yang sudah terjadi namun belum dilaporkan.

. Hutang subordinasi adalah pinjaman dari pemegang saham atau pihak lain, yang
bila terjadi likuidasi, pelunasanya dilakukan setelah pelunasan kewajiban lain.
Hutang tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki batas tingkat solvabilitas.

. Klaim adalah pengajuan ganti rugi kepada pihak penanggung.

. Klaim bruto adalah klaim yang jumlahnya sudah disepakati, termasuk biaya
penyelesaian klaim.

. Klaim reasuransi adalah bagian dari klaim bruto yang menjadi tanggungan
reasuradur.

. Kontrak -Jangka Pendek adalah kontrak yang memberikan proteksi untuk suatu
periode yang pasti yang memungkinkan asuradur untuk membatalkan kontrak
atau menyesuaikan persyaratan kontrak pada akhir periode kontrak, seperti

penyesuaian jumlah premi atau penutupan.
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10.Masa keleluasaan {grace period} adalah suatu periode dimana pemegang polis
helum membayar premi pada saat jatuh tempo namun polis tetap berlaku.

11.Polis adaiah kontrak atau perjanjian terfulis antara 2 (dua} pihak atau lebih yang
mempunyal akibat-akibat legal.

12.Polis Bersama adalgh penutupan terhadap 1 {satu} obyek asuransi yang
dilakukan secara bersama oleh beberapa perusahaan asuransi dan dinyatakan
dalam safu polis.

13.Premi adalah iuran atau imbalan yang dibayarkan testanggung kepada pihak
penanggurng.

14. Premi Bruto adalah premi yang diperoleh dari penutupan langsung (direct weitten
premium} dan penutupan tidak langsung (ndirect written premium).

15. Premi penutupan langsung termasuk premi penutupan bersama.

16.Premi yang belum merupakan pendapatan adalah bagian dari premi yang belum
digkui sebagal pendapatan karena masa pertanggungannya masih berjalan pada
akhir periode akuntansi.

17.Piutang reasuransi adalah tagihan kepada reasuradur vang tirmbul dari transaksi
reasuransi.

18.Premi reasuranst adalah bagian premi bruto yang menjadi hak reasuradur
berdasarkan perianjian asuransi.

19, Reasuransi adalah pihak penanggung ulang dari rikiso,

20, Reasuransi prospektif adaiah ketentuan dalam kontrak asuransi yang mewajibkan
reasuradur untuk membayar kepada asuradur sejumiah kerugian yang mungkin

timhul sebagai akibat dari peristiwa masa datang yang dipertanggungkan.
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21.Reasuransi  retroaktif adalah ketentuan dalam  kontrak  reasuransi  vang
mewajibkan reasuradur untuk membayar kepada asuradur sejumiah kerugian
yang sudah teradi sebagat akibat dari  peristiwa masa laglu  yang
dipertanggungkan.

22.Utang reasuransi adalah kewaiiban kepada reasuradur yang timbul dari transaksi

feasuransi,
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PY ASURANSI BINA DANA ARTA ThK,

LAPORAN LABRA RUGI
Hatuk tahun yang berakhir pada tanpgsl N Besember 2008 dan 2605

Pendapatan vaderwriting
Premmt brno
Piluk yang mempunyai hubungan istimews
Pibuak keliga

Premi seasuransd
Pihak yang mempunys hubungan istimews
Pihiak keriga

Peaurinanf{kenaikan) premi yang betum

merapakan pendapatan
Jurnlah pendapatan premi

Beban soderwriting
Beban kiaim
Kiaim-bruto
Filak yang mempanyai hubungan istimews
Piluak ketipa :

Kistm repsarans
Piliak yang memgnnyal hubungan istimgwa
Pk ketiga
Penurenan sstimzzt klaim rotenst sendiy
Jumnish bebas klaim

Beban kombsh-bersih
Bebau snderwriting lainnya

Jumiab heban nuderwriting

Hasit undeywriling

Hasil investas

Bebaw et dag administyast

Rugi vsaha

Perghasilss Rindaiy

1abal{rogsy sebeham pagek penghasiian
Prnghasitan/{beban) paiak

Labaf{rngl) - bersih

labaf{n_xg{}v bergih per sabam

Catalsn 2006 2605
Rp 000 Rp 900

24,28 4711070 11.965.391
24, 78 169.932.381 161,945,624
174643451 | 195911015

2, 29 (L098.174) {1.139.364)
e, 29 araestol | as:sIm
(193563540 (16.475.135)

24,17 1.517.926 (8.788.557)
156.624.831 143,647 258

o, 30 542054 4,746,054
2E 30 HezLol | 127847797
119,950,682 § . 132.593.851

28, 31 @sa.00m] (487,736}
2, 31 732583 (22.806.958)
(10316660)]  (33.994.69%)
2 16 gzasseen]  (s.e43.42008
SBAT. A | 105.655.733

2,32 23.061.:200 28.370.169
452,767 498 306

119050991 |~ 130524708

3%.633.540 16,192,580

2%, 33 4.283.134 51006.142
34 (10981580 5357158
(B3.600)]  f18.208413)

35 2351744 2056811
Fi89038 1 (12171.600)

2j, 20e #0122 3.775.510
T7R5 848 LN

38 3 30|

Catatan alas Faporan keaangan merspakss bagian
ysnp tidok ferplsahken deri Bporan kepangan
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PT ASURANSI BINA DANA ARTA Thk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

31 Deserber 2006 dan 2085
20, PERPAJAKAN
2. Pajak 4i bayar di muka
2006 2005
Rp'000 Rp'000
Pajuk penghagifan pasal 29 £73.812 663.766
Pajak penghasilan pasal 25 274320 274.320
1.148.132 033088
b, Hulng pajask
28086 2005
Rpdoo Rp'000
Pajak penghasilan pasal 21 1114154 033688
Pajak penghasilan pasal 23/26 116290 111,666
Pajak penghasilan final pasal 4 ayut 2 £.500 8200
1238544 1.958.851
2. Pajak penghasilan badan

Rekoasiliusi antara peshitangan pajak iind dengan pajak menamt fiskal yang dibitang oleh Perasahaan nantak
kabun yang berakchir 31 Desemnber 2006 dan 2005 adalah schagai beriknt -

Labalfrogi) scbeiom pajal penghasiizs menumt

isporan laba yugi

Dikurangl:

Perbedaan tetap
Heboan paiak dan laignys
Laba/{nigi} penuronan nilai weajar surat berbargs
Beban asuransi
Surshangan
Parbaikan dan pemelfharaan
Pendidikan dan latihan
Jarpan dan representast
Pendapatan bunga
Laio-lain

Perbedaan tetap (dipindabkan)

Perbedaan Perlakuan...,

2006 2005
Rp'000 Rp'000
2.187.138 {(12.171.601)
356040 255,521
355.023 440.350
1.793.472 1,093.958
52597 78.106
48,849 50.577
25200 49 875
21212 41.635
(1.639.976) (2.606.420)
{1.361.916) 182.965
(849.4955 (413.433)

Pasat Agustiana, FEB Ul, 2008



PY ASURANSI BINA PANA ARTA Thk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN {Lanjotan)
31 Desember 20086 dan 2008

20. PERPAJAKAN {Lanjutnn}
. Pajak penghbasilan badan Janfutan)

Perbedaaa tetsp (dipindahian)

Perbedoan wakia
Prayusoian aldive tefap
Penyisiban vany jasa karyawasn
Klaim HNR.

Eenaflan premi yaog belum merbpakan pendapatan

Labafruzi) penfoalan aktiva tetap

Labairagi) fiskal talns berjalian

Rogl fiskal tabun 2005

Rug fiskal tahng 2004

Ragl fiskal tahwn 2003

Jumish kompensas megt Sskal
Adcamylasi rogd fiskal

2006 2005
Rp'000 Rp'000
{349.499) (413.433)
580,849 356.395
336.920 134726
{1.205,182) (513.038)
2.861.068 4255871
{34.555) 177.328
2473100 4.411,782
3.816.73% {8.173.252)
(8.173.25%) .
(44.890.552) (44.890.592)
{12.598.020) {12.558.020)
(65.561.869) {57.488 612}
f61.845.125% {65.661.864)

Rugl fiskal hasil rekonsiliasi telah sesual dengan Surmt Pemberitabuan (SPT). Pada tanggal 31 Desamber
2006 dan 2005, tidak terdapat taksiras pajak penghasilan badan karena Pernsshaan masib mengalami

kerugian

4. Estimasi pajak penghasiian tngeahan

Aktiva pajak anggutan :
Rupi fiskal yang dapat dikompensasi
Klaim IBNR
Ferrpisihan piotang labs-fain
Pemyisihian uang jusa karyawan
Panyusatan aktive selsp

Kewniitan pajok tangouhas
Premn yang behin mevupakan

pendapatan

15.608.559 (1.145.022)
734,997 {161,558
450.000 g
636565 101076
330411 163 328

{3.4D4.420) 840,320

BT
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PT ASURANSI BINA DANA ARTA Thk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN {Lanjuian}

31 Desember 2006 dan 2085
28, PERPAJAKAN (L anjotan)
d. Estimasi paiak penghasilan tanggohan {lanjnan} ’ 2005
3} Desernber 2005
Rp'000
Aktiva puiak langguhan
Rugi fiskal yang dupat dikompensssi 171246583 2451 %78 19,608,559
Klaim IBNR £88.908 (153.911) 734.997
Peayisihan piatang in-lain 436.000 - 456500
Penyisihan vang jass karyawan 506087 406418 £36.3505
Penyusutan aktiva fetap 170,144 160.267 330411
Kewajiban paizk tangguhisn
Prerei yang belurn mesnpakan
pendapatan {4.58].181} 1276261 13.404.420%
T4 ST T80 18.346.657
Rekonsiliast antara pajak penghasilas dan hasi! perkalisg sugi akzzntzms: schelum pajak dengan tarif pajak
yarig berlaku adatab sebagai betikm
2006 2008
Rp'000 Rp'000
Labaf{rugly sebelum pajak penghasilan menunt laporas laba nugd 2.187.138 (12.171.601)
Paiak berdasarkan tarif paisk vang bestalo: (30%) (@ipindahkan) 556.141 {3,651.480)
Pengaruh pajnk atas beban yang tidak
diperkenankan/penghasilan yang pajeknya bessifat final :
Beban paiak dan lalnnya 106.812 76.656
Laba/{rugi} penuragan nilai wajar surat becharpa 106.50% 132.105
Bebas asuransd 538.642 328187
Sumbangan 15773 23432
Perbaikan dan pemelibarace 14.855 15.173
Pendidikan dag latihan 7.560 14.963
Jamnan dan representas 6364 1249}
Pendapaton bungs {351.993) {781.926}
Lain-lain (558.574) 54.83%
234849 (124.6530)
301252 G.715.5105
e, Penghasilanf/(beban) pajuk
2606 2008
Rp'000 Rp'000
Pajak kini ; -
Pendapatan paiak tangeuhan {401,298 31715510
(#0139} 3.775.510
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PT ASURANSI BINTANG Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASE

Unnk Tabun Yang Berakhic Pada Tanggal 32 Desember 2006

(Deagan Angka Perbandingan Untuk Tshun 2045)
(Dinyatakss dalam ribuan Ruplsh, kecnali dinyataiay lain)

Catatan 2566 2003

PENBAPATAN UNDERWRITING
Pendapaias premi 2,231,306

Promd bouto 174.658.066  17B039.49)

Premi reasuransi {75.063.456) (68.728.814)

Penyrunagn (kenaikan) premi

belum merupakan pendapatin 2351598 (10.639.278)

Pendapstin Premi — Bersih 101546285 50.651.401
BEBAN UNDERWRITING
Beban klafm 2,314,306

Klaim brato £6.325.146 $1.748.331

Klaict reasoransi (23354377 (42.171.574)

{Kemaikan) persruran estimasi klaim

ravensi sendirg 3095934 (1328214}

Bebus idaim - bersib i 43476703  38.249.043
Beban komist ~ beesih 2. 25 27.620.921 23458002
Jomlah Beban Undersriting L9064 6LTPTO4S
HASHL UHNDERWRITING 34,848,581 28.944.336
HASH. INVESTASI 2,3, 26 5238715 £.147.813
BEBAN USAHA
Pzmasaran 2. 27 2.357.483 2719104
Umury dan adminisizast 2,27 33.474.832 32738042
Juzntah Beban Usaba 36.811.818 35450217
RUGI USAHA CVIIND  {1.358.048)

Ll Catnimaswtas Eaponnn, Kewangan Korsc diash yang e pukan

Bagien yang tidek tepitaikn dass Booran kevangan kooscidin soam kegdmin,

3
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P ASURANST BINTANG Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAFORAN LABA RUGE KONSGLIDAST (aninfan)
Uniuk Tahun Yaog Berakbir Pads Tanggal 31 Desember 2666

{Deogan Angka Perbandingan Untuk Talion 2805}
{Dlnvatakan dakes nibaay Rupish, kecusli dfaystaling tain)y

Catatan 2066 1005
PENGHASILAN (BEBAN) .
LATSLAIN 28 _
Laba {rugh selisib kurs {402.463} 1.595.244
Pendapatan administrasi polis ST0.62% §34.528
Penghapusan Intang Inin-lain 288019 1.165.106
Keuntungan penjuaian / pelepasan aktiva tetap 15436 416,811
Lair-lain (20.062} (132251
156.624 1579438
LABA (RUGEH SEBELUM FAJAK
FENGHASILAN (570.535) 2221390
MANFAAT {(BEBAN) PAJAK
PENGHASILAN 2, 15
Takhasn berjalan (31.200) {31200}
Tanggnban 1.890.41% 1.015.924
Bersily 1.850.219 084,724
LABA SEBELUM BAK MINORETAS
ATAS (LABA) RUGE BERSTH ANAK
PERUSAHAAN 1.288.534 3206334
HAK MINGRITAS ATAS (LABAYRUGI
BERSTH ANAK PERUSAHAAN 2,18 &) ]
LABA BERSIH 1258451 3.286.119
LAPA PER SAHAM DASAR (Rupizh penub} yrd 7 49

Tifwt Catnine sixy 1 aporss Keningan Kenselitnd yeop senymian

4
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PT ASURANSL BINTANG Thk DAN ANAK PERUGSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDAST
Ustok Tahun Yasg Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2086
{Dengan Angha Perbandinpan Untuk Tahoa 2005)
(Dinyatakan datem ribuan Repiab, kecuali dinyatatian ki)

14, HUTANG KOMISE (anjutan)

Berdssarkan mata vang
068 2008
Rupiak -~ 2.006.328 2.038.159
Liolsr Ameriky Serikat 342519 120,182
Lainnya 8223 38358
Jumiak 2.357.670 2,796,689
15, BUTANG PAJAK
Akun Ind terdint dari
2866 2048
Paiak Penphasilan
Fasal 21 944.923 1,051,296
Pagad 23 218,857 2G9.118
Basal 26 - - 12922
Pajak Pertambahan Nl 7.800 1806
Fumizh ; 1L175.588 13580236

Q?arm pajak terhastang ditetaphksn berdasarckon perhinggan paiak yang dilakokan sendiri oleb wajib
paiak {self assessmens). Kanlor pajak dapat melakokan penviriksaan pajak dalam fangks waktu sepuhuh
ahun seiak pajak terhatang, hunish pajak penghasifan untuk tangest 3} Desember 2006 sudah sesvad
dengan SPT yang disampailcan pada kantor pajalc

Pajak Ponpghasilas

man{sat (behan) pajak Prrusabaan dan anak perusabuan terdini darf ;

2008 2085
Pajek kini (31.200) (31.200)
Pajak mngouhan 1.890.419 1.015.924
Manfaat pajak - bersih 1.859.219 984,124

3
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PT ASURANSE BINTANG Thk DAN ANAK FERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEVANGAN KONSOLIDAS)
Untuk Tahun Yang Berakhir Pads Tanggal 31 Desember 2008
(Dengan Anpka Perbandingan $inink Fabun 2005)
{Dinyatakan datam ribusg Rophh, kecualf dinyatzkan laie)

13, HUTANG PAJAK (Ianjutan)

Rekorsiliasi antara laba {rugh schelum pajek penghasilan menarut laporan laba mgi konsolidasi dengan
alovauisst rugd fiske] adafeh sebagat berikut :

2006 2005
i-aba frugi) sebelum pajak menunit laporan
taba rugl konsolidasi (570685}  2.220.390
© Laha sebehan pajak anak perusahaan {81175} {(28.336)
Laba (Rugh) sebelum pajak Pernsahaan {651,865 2.193.054
Beda teswporer
Penynsutan 508276 32633
tmbalun pasea-kerja 703.531 424.550
Keunnungan penjualan altiva teap B5.835 FHADG
Amortisast bebay ditangpubian 2892 2332
Kiaim yang tecjadi narenn bedum ditaporkan (370.511) {140.013)
Pesyisihan plutang vagu-rags 93.197 119.729
Bedy tetap
Pemariean misi wajay wfek
diperdagangian 639.034 1018 831
Sumbanpan, hadiah, famusn dan representast 374.570 359.867
Penyusutan 192870 10405
Kepiatan sogial katyownn S22 149,320
Penuninan (kenafkan) wilsd slkdiva bersih
redcsadana {I58.861) 74.224
Presi belum merupakan pendapatan (15651683  (L14L.118)
Penghasiian yang dikenaicasn pajak fingd
Bunga (.495948)  (3.484.391)
Keuntungan penjualen efek Q2.925.072)  (1.758.119)
Penghasilan sewa (493,789 {347.637)
Kerugfan penjuatan aktiva tetap 49431 528
Lair-dain §H.256 508.628
Rugi fiskal tahun berjalan (5.846.886)  (2.573.393)
Rugi fiskal talus-tahun ssbelumnya {3.442.505) {869,113}
Koreicsi 2tas SKPLB tabup 2064 $59.413 -
Aknmulasi rogi Bskal {8,420.279) (3.442.506)

Forusahaan mengalami aknmulasi rogi fiskal, sehingga beban pajek kini adelah nihil

3B
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PT ASURANSI BINTANG Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASY
Yook Tabun Yang Berakhir Pada Tanpgal 31 Desember 2086
{Deagan Avgla Perbandingan Untuk Tabua 2005)
{Dinyatakan dalsm ribuan Repish, kevnal dinyatakan lain)

15 HUTANG PAJAK (onjutan)
PAJAK TANGGURAN

Rincian aktiva dap kewsjiban pajal tangguhen Perysahaan adalsh sebagai beriine -

Dikredishax Dikrodiinn
H {dibrhapican} 3t {dibebankany N
Jumpari  Rikiporan  Desember kelaporaw  Dewember

205 e rup WR  habenug 2008
Altpva gk npgduvs
Azt rugh fisksl 260734 772018 LOILZSE  L49L33Z  2.325083
Estizas kil retepsi sendin 1243297 (2004 LIBL2TE {HILIEN)  L.OSO.I2S
FPesosiban pirtang rogurags 34189 kgl 382948 ZiI5 310507
Kesngiilian imbajan pastakeris 1270095 I233¥E 1397472 21002% LG0R.6S0
3070160 £93316 3514450 1821316 SSIITEE
Xawaj iban pajak Eogehan
94398 {R2LTES 611852 DSIWN  AHALT
B&md:wwhw 318 {845) 4090 F1 73 3202
; AN QSIS CIETRR 5510 W16
Alriva palak Tasgguban - Bersily 2ITLA0E  LOISSZE  X2ZIITAN  1BV04ES SERIAY

Rexonsiliasi axdars manfeay (beban} pajak dan hasil perkaitan {aba akuntansi sebefum pajak dengan sarif
pajak yang bevlak adalalt sebagai beriks

2006 2605

Laba {rugi} sebelusn pajak memret Iaporan

. 1aba rigd kangolidas] {570.685) 22315390
Laba sebedum pajak Anak Penusabmsn {81.176) {2R336)
Labs (Rugl) sebelum pajak Perasahasn (551.8413 2.193.854
Taksirsn beban pajak dengan arnif pajak yang

berlaka sebesar 30% {195.558) 533816
Aktiva pajak tangpnhan atas rugd fskal

eaht sehetusnnya dibebankan

tahum berjalan 260.734 -
Pevgarah pajak ales bm{manﬁat)yngb&k

dapat diperhitungkars reepuret Rokal;
Pemaunan nilal wajor ofck

diperdagangian 191,709 305649
Penyusutan 57861 72122
Kegintan soshal karyavwan 27818 44,796

3%
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FT ASURANST BINTANG Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Unhik Tahur Yang Berakbir Pada Tanggal 31 Desember 2006

(Dengasn Asgka Perbandingas Untuk Tabun 2605}
{Dinyutakan dalzm ribasu Rupiak, kecnall dinyatakan ki)

£3. BUTANG PAJAK fanjutan)

2006 2005
Sumbangan, hadiah, jarmuan dan representasi 1971 167,960
Keuntungasn penjoalan altiva ietap 14,8529 138
Premi belum misrupakan pendapatan {459.550) (642335)
Pesrrmman nilai aktiva bersih reksadans {42.65%) 7
Penghasilan dikenakan pajak final
Bungs (1.048388)  (1.04531D
Kestangan penjualan efek (R77.52) {327.436)
Penghasilan sewa (148.137) {183.251)
Laindain 261.075 152,587
Juenkah {1.634.861) (1573340
Peban (manfast) paisk-Pernsahaan (LB396.419) (10155928
Beban pafak ansk pertesabaan 21.268 31200
Jurndoh manfaot pajak {1.859.213} (983,724)

Pada whus 2006, Perusahaan telah menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar untuk mhon 2004
atas PPh pasal 21 schesar Rp 4.189 dan PPh pasal 28 sebesar Rp 25,123, Sedain it Perusahasn selah
menerima Surat Kefetapan Pajak Leblh Bayar waivk @hun 2004 atas Pajsk Penghasilan Badan
Rp 720.640.

16. BIAXA MASIH HARUS DIBAYAR

Alom i terdird dar -

2006 2005
fmbalan kerja (catatan 32) 5352172 4658240
Lain-lain 311331 1067578
Jumokl 5,673.503 5.725.819

17. HUTANG LAIN-LAIN

Alazn ind terdind dard |

2006 2005
Pmpat?zf sews diterima df ks 232485 261364
Hutang dividen 50052 55298
Hutang pembelian ofek . 2.135328
Lainfain 4,143,806 1.505.232
Juealsh £426.343 3.951.159

Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB Ul, 2008



PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Tbk

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TARGGAL

LAPORAN LABA RUGH

I DESEMBER 2008 DAN 2668
{Dinyatakan dalam Rupiah, kecual) dinyatakay kain)

_g_gtahn 2888 28058
PERDAPATAN PREMN
Preavd Bruin 28%0 485,738 559,047 44,189.460.309
Premit Reasuranst 220829  {13208.671.166) {15.449.128.314)
Perunman {Kenakean} Premi yang Beham
Mierupekan Petidapoden 2&2p {212.276.285) (BOR.E8. 36873
Jursiah Pendupalsis Promi 32.315681.616 28,130.805.608
BEBAN UNDERWRITING
8oban Kaln :
¥3aim B 2L T1.334.792.538 12709, 768.421
Klabm Roasurans] 221829 (257278671910 {4.580.450.2273
Kenalkan Esimast idslm Retsnsd Sendsd ZE&EN 1.548.113.278 188.812.950
Jumnish Beban Kialm 9.641.4314.058 BADT E7R. 562
Behan Komis! Neto 2522 11.347.000.837 8.809.591.717
Jiurniads Beban Underuriting Z1.028.115.930 15817 471.369
HASK. UNDERWRITING 1B 541088 11.213.334.338
HASH, INVESTAS) 2823 1.074.206.32 £48.328.563
BERAM L5ABA 2524 £30.358.111.509) §4.569 B20.251)
LABA USAMA 15638, 726,680 205254250
PERGHASLAN LAINLAIN ~BERSIH ZH25 314837943 £19.161.582
LABA SEBELUM TAKSIRANK PAJAR
PEHGHASE AN LLFRSHA AL 2811204473
TAKSIRAN PAJARK PENGHASH AN 2544
Pajok K3 €335, 135.900) {365 544,300)
Palak Tangguban 13730500 176,058 5900
LABA BERSIH 2.157.155.642 a?&ﬁ.ﬁz‘rzs
LABA BERSHH PER SAHAM 2 agz 1046

{ ihat Catalan atze L3t Kevangan yang meupskah
hapian yang tidak tepisahkan dar Laporan
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PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2006 DAN 2005
{Dinyatakan dalam Ruplah, kecauail dinyatakan lain}

13, EFERPAJAKAN

Hutanyy Padak
Rincian per 31 Desomber sebagal beifiad ¢

2008 28848
Pajak Panghastian Pass 24 71.832.092 184.800.227
Pajak Penghasilan Pasat 23 17.280.503 5088175
Paiak Peoghasilan Pasal 25 3057442 3500392
Pajak Panghasilan Pasal 29 13.433.6%6 266,841,380
dumiah 132118733 484.7358,174

Rekonsifast antars Jaba sebehsm teksiran pajak penghasilan dengan tsksiean ponghasien kena
pajak untisk ahuntahun 2006 dan 2085 sebagal berifat :

2008 2008

Laka sebelun Taksiran Pajsk Penghisifan 2278064042 2911204473

Buda Waki ;
Panyisdun Pautang Premi Tek Tertagih $60.000.000 400,000,000
imbalan Pasca Kera 20920815 22BOT553
Cadangan Kisim §BNR) 48671487 11.374.328
Selisin Panyusutar Akt Tolap - Komarsio! dan Fiskal 34,843,406 1. 760,803
Jurniah Beda Wakks 712435518 854.227.872

Bedo Telsp :
Paiak Penphasilan Pasal 21 424 086 700 -
Penyuseton Akdiva Tetsp yang Tidok Diakul Ploksd 86 975163 128.319.661
Asunrsnsi I2ZTIAY 3roa817
Reprasemas] Sans Jamuan 118073483 «
Pasnekharaan Kevsiaraan 94.545.92G -
Codangan Premi {1AGLTOE071)  {1L.554.487.175)
Bunga Oblinas {358.451.436) (316.159.572)
Bunga Deposits dan Jasa Giro {T47 823,458 (408.477.257)
Keuntungan Peskisfan Sshom (102.855.5343 {123.114.389)
Perxiapaizn Dividen {3.024.529) {8.108.821)
Jumish Beda Tekap {1.815535.786) _ (2281280042
Takshan Penghasfian Kena Pajak 117546324 1.281.151.163
psibulatkan $. 175 AB3. 000 1.281,151.000
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PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Thbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2006 DAN 2005

(Dinyatakan dalam Ruplah, kecuali dinyatakan lain)

14, PERPAJAKA N {Lanjuton)

20468 2065
Taksitan Pojek PahghasBan Xind ©
0% % Rp 5000050 5.000.000 5.000.000
5% xRy S0.000.000 7.500.600 7.500.008
R fp 1.075483.000 322.438.900 "
0% x Rp 1181151000 - 354.34%5.300
Jumiah Teksiran Pajak Penghasiian Kini 3351348900 388.845.300
Pajak Dibayar oF Muka
Pajak Penghasiion Pasyl 25 {321.705.204) {B0.003.520)
Pejak Penghasiian Pasal 29 Kurang Bayar e JSASI008, EERIN ISP
Perusahasa akan menyslesalkan seluruh kewajban parpalakarn Jainnya, ks ada, pada saat jatuh
temss,
Perhitungan teksiran pajak penghasilan tangguhan don salde zidiva paiik tangmdan adafah
sebagal bedkut &
2088 20835
Pergiapasan Piotang Usaha - (B4.384 2743
Fanyishan Plutang Yok Tedagh ' 400,006 HX0 400.065.000
yrobalan Pases Kerja 230,920 815 228 075853
Codarsan Kisim (BNR) AB.EM.497 T1A71.326
Selisih Perwusutarn Akliva Tatap - Komersial dan Flskal 34.8£3.400 11,760.853
Jumtah - TILANGE1E 56263488
Sioulsizan 71240000 S Sl
Taksiran Pajak Penghasiion Tanguuhan {pengaruly beds .
whakby pada tanf pajak maksiem 30 %} 213735500 176,088,800
Aksiva Pojak Yangguban, Salda Awal Tebua £88.028 700 510,367 .£00
Aldbeg Pajak Tangguhan, Salde Akbir isham B0G.3 5?% 585.4728.700
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FT ASURANSE JASA TANIA Thi
STATEMENTS OF IHCOME
For Ihe years ended Decesnber 31, 2008 and 20005

PT ABUHANS] JASA TAMA Thk

LAPORARN LABA RUGI
Unbuk tawrn-talvan yang beraichie pada 31 Desember 2008 dan 7063

2008 Tt b5
ST SO .- SRS .. S
Faodupatan: Undereyiing tinchecwriting Fwvniues
Penganatan prerd PHeoihams revens
Preml teuke: 20571108438 AN SH.880.458.200 Groza peeiviime
Preml ressironst S04, 050273} i ¥ (RRAPINLTD Rednrsurmcs peeeriesys
{Kanaiicon) parorare pesel yang Gncrease) SECTEISE i Leediryed
el engpaican pevkpetan Agramaany  2obmsd 14 854,041 555 PremiE,
TEOST. A ET.H67. 150204

Perdapratan el undenwiting Linnya TEEOHT 154 — Eromaars  OterimServiang revenues fesneresy
Sorokab pendagoiton urderaing neto FLEM MG GIEIVOTZEST  Toial underwiity neverses oens
Eaben Ynderwriting todorwritiog Exphases
Babar ko CAaims eoprase
ey Ry SRS ANEETT A 300550 403 Gross <Aans
Kialen reawans) RIATEOIASE) e (HA4B 770578 Reinsurncs dairm
Fasraiicon [pemanvan suimash . Eerresran) deomtase i estaramt

Kkaiery teimnai somdind S04 2hlamg T 2584 244250 Lwa ERRitict (RN
Jumialy bebavs Bl I GIRESES ZRAMERRO7S Yol clals expeniss
Bebam kois) bersh pelre ¥ thl i B2 1G4 T Lomenissiony - med
Jurmtad bediony undereriting A2 TSI FAMIAIZTES  Total uhadenwiting egermes
Hasl Underwriting 30684558500 ALIMBE 160 - Undepwritheg Insome
Hasl iowestmsd S135 908 550 w26 ATERER0AOT Mt el Fciwie
1 aben catin B.I61.514458 £ 1350504 Incame from operstions
Paratapaton eban) kale kan 1 8 $HTRI06.012  Oherncoie {pense)
Laba sabehon pajak BF21.508.77F TG  lncoms heters tix
Pajak perghaskan “FEX SRS
Pk Wk o (13B4ZTAI (SRS Cuerers
Pojaik Bangoatain FrA TGN 2y 217 et Defezeed
{.aba Derxid 5681003 5385 THREOR2ST  Nmtiocoos
Laba per saboim 13 m3e 24 et somings pee share

Lihat catatan; alas Hporn KERngan yang seropalon
bagka yang Bdak farpisabkan dit o kowanggan,

B getxamipimrden; nobes 1 fioanial stalererdy.
witich 7o an integrok part of the financial statersnets.
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PT ASURANSIJASA TANIA Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN BEVANGAN

Untuk Eahisn yang bersidie pads tanggal

21 Desenber 2008 dan 2005

{Diryratakan datam Ruplah, kecusR diryatakan Rin}
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PY ASURANSE JASA TANIA Thk
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

Fot the yesrs endest Docember 33,
2008 ard 2005

{Expressad in Ruphly, unless othenwine stated)

7. HUTANG PAJAK

a Pajak penighasian
Kind
Taengihan

B. Hutang pajak

Teadadran pajak poniguesilon  badan
Dinzang)

Uiang masa PPh pasat 25

Jurniah wing sk (huetong pajaks
pengiaiian hodan

Pajak Penvizhasilan kind

Hokonsilasd antars  laba  sebelum

Laba kena pajak

1. TAXES PAYABLE

2008 205
Rp Rp
@ Incoinme tax
1.354 274000 2.505.798.500 Curent
{3796 754 125.508.38 Deferred
1.040.483.248 2,711397.6839
b, Taxes payable
1354274 50y 2585758900 Faimatid income taxes
less
{5211.565.835) (3.668.150.584) Prepaid boes - PPh 25
J.657.293 b8 1.082250.684  Tokal txees {prepaid) payabie
Ciher bax payables:
67.660.184 52.3034m Encesnts B articie 21
e 312080 Incnene ta artivle 23
7.781.544 -
J7B.I31.305 JIBAIMITR
Larvent bx income
therorut The meomaliafion detwees corme befre @Bx per

as ki,
2008 2005

Rp Rp
BTN 506717 D.790.918.806
{168.789.741) {B50.268,142)
149,623,929 BOLERL TH0
1,563 800 656 1.097.016.514
489784007 S43.617.020
153.357.008 107.8458.505
- 1.024.885.935
1.012.005487 860288 377
{5.135.098. 505 (3.758.520.8073
{205.254,705) {10%.500.498)
5 6.0 H70.T2147
4,572 580208 BBITARLE
| 4572580000 BBIZABIDN

Tcoens shaoesent and compays mble ncoms e

incora bofore Max per incoig
Stement

Positive (negalive) corecions
Differsmens bedwoen commescial
ars fscd depiuciztion
Emuioyen beretit

Markedesy enpenses

Caneral Expertes
Asktrinistraiive wopernves

Alicwanes for Joubifis acontnts
BNe

investment

interest oome

Gake on nvestsent In shoras

Taseabla lncome
Rounded
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FT ASURANSEJASA TANIA Tbk

CATATAN ATAS LAPDRAN KEUANGAN

Lintuk Rl yvang berakhlr pada tengaa

31 Desamber 2008 dan 20045

{Eiryatakan dalaen Rupiah, keowel dinyalakan Tain)

33

PY ASURANS! JASA TANIA Tk

HOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

For the years soded December 34,

2008 arw) 2005

{Expricssed iy Ropsah, unless othereise siated)

17. HUTANG PAJAK (Lanjutan)

Tanf PFh Pasal 17 sebaga besilut:

17. YAXES PAYABLE (Cortinued)
ke tax Avicla 17 bacilts are s
ollowrs:

%A Rp  50.000.000 T B.OEO00 5000006 0% xRp  50.000,000
15%xRp  S0A00.000 7.500 X% THROM  S%xHp  50.000.000
3N X Rp Sismys 1341774 000 ~ XM xRp sado

0% x Rp  Sisawna - 2573208500 0N xRy kK

Pajak penghesiton kink 1,354 274,000 2.565.796.000

Pajak tangguhan Peferred tax

Pajak tangquizan Shitung berdasasan dawi Dafarred tax is colcudated Wised on Sw e effack of

mporary dfferencos bebveen he tux bases for assels
mmm e carrying mnount  tor Bnancial

pengenaan paiak sidiva dan kewaiiban seporting purptaes.
Diicrediticon
{dibvebarkan] ke S
Akthra pajok iaperan kab roglf Axlivis pojak
Credited to Eancouton
Dalerred ine {chatind i0) Defesred faoe
ansels oy Bssais
2004 sialermung 2005
Rp Ry Rp
Allowanves for premivma
Paryisiton plang preri 444,004,969 1005648 537.369.815
Fenyiban padang Alcwance for reinsusnce
reavassi 4332531.698 - ANMIN8 Receheadks
Aktiva tetap A1 854 658 {157.750.443) 3R Foedpssely
Hewaiban imdatan
kesja 3IT018.799 (20813 541) 366.204.848  Postemployment benefits
1188370754 (125506728} 1072870016
Dierpcitican
{dFhebankan !(u 2
Axtiva pekok.  lopoem kibe rogd Akbiva pagak
ooy Creifted o Engachont
Defesresd b {chasgod t0) Defesred fon
asseds nCorre asnoby
2005 stplement 2008
Rp Rp Ap
Perrytufvan planneg ASowance for premiams
Prend 537389 B15 #3.280.135; 73000685
Poanyisihan plstang Aliowance kor reinsurance
reasans Fp32m.oos 150.600.000 493200008 Reocivabies
At betop {3153.908. 745} 2RaE5667 50058 922 Fiod asseds
Kewaphen imbatan
posca ketjs 350.204.848 28206 222 300430070  Post-espioyment benehis
1672870018 313790.754 1,368 880,770
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BT, ASURANSE MULTE ARTHA GUNA Thk P.T. ASURARSE AULA ARTHA GURA Thic

LAPDRAN LABA RUSEH STATEMENTS OF INCUMED
NTUK TAHUN-TAHUN YAKG BERAKHIR 31 DESEMSER 2006 DAN 20053 = FOR THE YEARS ENDED DECEMRER 31, 2008 AND 2005
Comtan
2008 Notas pat) 3
Rytio0 Rp' KK}
PENDAPATAR URDERWRITING UKDERWRITHNG INCOME
Peamykapsatan peswn Fromian hxyens
Freml bruiy 183,087 086 26801827 161.578.47¢ GHOSS promirs
Promi reasoransd (189081573 2o 182729 {13.888711)  Reskswronce praskems
Kesraikan promi yang bolurm Hot ereass In onoamed
rerupalon perdopatan {£5308.320) 11,1830 IB506 138 promiams
Jusah Pendapaton Undervriting 155 786 531 139076822 Total Undenwiting income
HEBAN UNDERWRITING UKDERWIITING EXPENSES
Huban ialm Claims aponses
Kzl bty 08247 268 2B1827 80.935.87% Grows dalma
Kinlra ressurans] {5 I57.4265 200102720 {7 443.005; Frolrarancs g
Kescoiloan: fpenaninan) estmast Het persass (deeasel in
Wil retens sendid £1.074.642 21838 $.21.260 estmatad osn relerlion daims
Juniah beben Kisim L5148 Btanscos Totad cdilns mpenses
Beban ko neln A0.562. 715 202027 3IE51.93F  Nelconmisslon expanses
Jumish Beban Underwriting 13257703 444255028 Tohs Ederriting Dxpanses
HASH, INDERWRITING 23388 24547799 UNDERWRITING HRESIALYS
HASH. INNESTASE 18,690,176 ) ZeZe 2121 12478018  [HCONE FREOMINVESTHMENTS
SERAM USAHA 2SE43.501) 202020262227 (233054703 OPERAYING EXPENSES
LARA HISANA 16,246,243 13490047  IRCONE FROM OFERATIONS
PEHGHASIEAN LAINLAN - BERSIH 4.8940 055 2 BARENY  OTHERINCOME . NET
LABA SEBELUM PAJAK 18.187.238 14.330450 INCOMNE SEFORE TAX
BEBAN PAJAK {1.009.497} 2,04 e SBA303)  TAX EXPENSE
FABA BERSIH 17.197.28 _
LABA PER SAHAN EARMINGS PEFE SHARE
{rhalon Ropiah porash} 2q.2% {in full Rupiel}
Dawy 14,533 14,63 Hasic
EiBustan - 13,87 Diluted
Libwad cadarton alas Iaporan Keuangan yang merugakan baghan Bes aceompanying acies o Bnancial sialements

yang ok terplsahlain dad laporan kovangan. which ars 2 irdegral pant of the Snancial statervents,

aBe
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P.T. ASURANSI MULTI ARTHA GUNA Tk
CATATAN ATAS LAPORAN HEUANGAN

31 DESEMIER 2008 DAN 2508 SERTA UNTUR
TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGCGAL

TERSEBUT (Lanjvtan)

PUL ASURANSI MULYI ARTHA GUNA bk
ROTES TQ FINANCIAL STATEMENTS
BECEMEER 31, 2008 AND 2005

AND FOR THE YEARS THEN ENDED {Continuad

23. PENGHASILAM LABHLAIN - BERSIH

£1. OTHER INCOME- NET

268 2008
Rp'0dG RyrOon
Pemubnon peryisihan plutong Hat revorsal of provision Jor doebifol
racurack: thah akifiva lafrelain - acxrds on receivables aod other
beesih {Catotan 5, 6 dan 8) 763978 . asvots (Motos 5, € and 8)
Mol adwministras poBs S5 2650580  Policy adiminisialion fos
Jissa o 430735 538,640 ntoresi m cavert acoounks
Keundtngen (eugkan) ks mata Gain {loss} on forslgn exchange -
wang asing - bersih (1z2a.r20: 218975 i
Lairrya 360217 $i7a108  Others
Jurnboh 1,940,855 BABGO3  Total
24. PAJAX PENGHASILAN INCOME TAX
Beban {mandasty pajsk tordin dark Tax openss henefif) sonsists of the foliowing
2006 2005
000 Rpoad
Fojak ke 1057838 115055  Comentiax
Pajak tangouban §48.341) {306.950)  Deferrsd tax
Jueniah 1006457
Pajak IGn) Current Tax

Rekonsilifasi antara faba sebelurn palak memint
ammn@mmmkmmm

A reconciiation belwesn income befre tax per
stafements of income and table insoims fa as

sabagal bortiot; folboviss
20 205
Fpons Rp'ole
Laba subeiu polak moenund Wenere befons tax per sialemenis
Iapswan Iake runl 18.157.248 14.339.450 of income
Perbedaan temponan Temporary differances
Esshempioyment benafits
Buban bl pascs katla 1.659.541 Bav.az7 expente
Pembayyaran imbalan pascs
kerja {243,828 (279855  Postemployment benefis pald
Kl ey toriach norman hehey Clalres ncyresd 26 nod yed
dRapekan (31,000 143.000 reporied
Prowvision {roversal of provigion) for
Pergisihan piutany rag-mgu doublif sccounts o rocefvatsios
dan skifva laln-lain {163 5785 224,352 wndt oty agsats
Junisn 161137 675534 Toul

» 30
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P.T. ASURANSE MULTI ARTHA GUNA Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUARGAN

3% DESEMBER 2008 DAN 2005 SERTA URTUK
TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

TEREEBUT {t anlutan)

P.T. ASURANSE MULT] ARTHA GUNA Thk
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
DECEMEER 31, 2008 AND 2008
AND FOR THE YEARS THEN ENDED (Continued)

2006 2008
Rp'B00 Ry0ols
Pesbsslann yang lidsk dapat Porrranent (ifterences:
diperhduncican menunt fiskat:
“Temjangan asaransd karyawan 481523 358151 Ernploves [nsurance banefts
Perrelinarsan kendorsan 354788 304460 Vishicia malnienance
Pesyusitan 26052 204.644 Diegreciation
Surmibanges 162791 147.8532 Dorsation
Tunkangan reksast 7138 47675 Hecreation henefits
Korngian (keuotongan} yary behun Linreaiiz fogs {galn) on dearease
desolisast donl perrtsiag fkenalkan) (incressed in falr value of
ik walar sfei yang diperdaganckan % {189.230} trenling secadios
Bagian laba bersih perusahiaan Erpity In net bnoosnig of
asoatasd {124.774) 53.261) semnciaiad compary
Jasagiro {432.735) {538 Baty Inderest on caxren! aCoOUS
Barga deposiin, relesadana den irterest on iims deposiin,
chilgesi {47,007 5205 11943274} mushusl funds and bonds
Laindain 1.555.634 550448 Cithers
Joeiah ~L1A7a52d) | (11321775 Told
Faka e Pajsk 3.581.481 3802509  Taxblsirxom
Peartitungan beban dan hulang palak kind sialab Currert toc sxponse and sigvent lax paysble are
sebeagal berikad: tinphded 3% Illows:
2006 2005
Ry Ry
Beban pelok kirk Cuarenk 1k Sxperyses
10% x Rp 50,000,000 B.a08 BAOG 1% x Rp 50,000,000
5% x Ry 50,000,000 7.500 TH00  15% x Rp 50.000,000
% xRy 3484.451 by tahun 206 1048338 - IR xRy 3484461 thousond in 2006
dan Fp 3793509 ribxs tahon 2005 - 1.13%.053 ad Rp 3293 508 thousand n 20608
Jurriol 105788 1150553 Yool
Caxong parnbiyoran & muka pajak
penghasian poesd 25 4.064.673) 2372284)  Lets prepaid incomo tax article 25
Hulang pefok Kl {oajak dibayer Querert tx payabie {prapald ta -
s} - Caiztan 8 don 13 3,588 (1221791} Netesdand 13

ilabs xena pajek dan hutang paiak  kin
Povisahoan tahun 2005 tleh sesusl dengan
Swrat  Posrderitahuan  Talunan {SPTY  yang
dismnpaikan ke Kanlot Pelayanan Palak

WManalemen betpendapat inlah teriads
kelebihon pemboyaran angsuran palek selama
bulan Janusd sampal dengan  Okdobsw 2005,
sehingga menghenlikan pombayaran angsumen
bdan  Nopember dan  Desember 2005,
Bexdasarkan Surat Tagihan Pajok
No. OIS IGSDSATY0S tangpat 27 Desember
2005  dan  No DOODIMOSISIOII0E  nogal
24 Jormuni 2008, terdapat kelarangan angsuran
palak penchasilan pasal 25 buian Nopember dan
Devwember 2008 sobesar Rp428.144  ribu
{ditarnbah denda bunga sehesar Rp 2503 ribul.
Kekurangan angsuran krssbut dicetat sebagal
Iarang pajak « pasat 28 {Catatan 13),

Perbedaan Perlakuan...

Thi txable Ixiome and current lax payable for
2005 are in accordance with The  Apnosi
Carporate Iscoma Tax Rehmp fled by the
Company to he Tax Sarvica Dffive.

Manogonont belloves Dl tharo has  been
overpeyrmert  of  corporsle Dwome  fax
instalhments frove Jonuary to Oclober 2085 and
herafiors <3d not confinve remifting insiadimed
paymorts fiw Novemnber and Demember Z005.
Based =iy Tax  Assesgment  Lolters
No. DOISIA0R0EGINGS doted December 27,
2006 and WO DOOBANOBIOBOTIIOE  dated
Janusry 24, 2008, Bwre B a shortage In
statiment payments of corporate Iome lax
wrticte 25 for November and December 2005
amounting o Rp428,144 thousand  {plus
mtmammmmmamm

such wslalment paymonis i recordad g kex
payabie - ariicie 25 {Nola 133,

, Pasat Agustiana, FEB UI, 2008



P.7. ABURANS! MULT! ARTHA GURA Thk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAR

31 DESENBER 2008 DAN 2005 SERTA UNTUK
TAHUN-TABUN YANG BERAKHIH PADA TANCGAL

TERSEBUT [Lanlutan)

P.Y, ASURANSI MULTI ARTHA GUNA Tbk
NOTES 1O FINANCIAL STATEMENTS
DECEMBER 31, 2008 AND 2003

AND FOR THE YEARS THEN ENDED {Continued)

Pada tenggal 10 Nopomber 2006 kelarangan

{On Novenber 10, 2008, the dificlency on tex

angsiaan  palok  forsebut  tedah dilunast instaliment was hully paid.
safunuyive,
Pajak Tangguban Deferred Tax

Rincian aiiva pajak tangguhan Perusphaan
agatah sebagal berllat:

‘Tha details of the Company’s deforred tay assals
are a3 foliows:

Dicaciten

{dhwhenican)
Dikceddicr ke tapovamn
ke Iaporan iaba rugl!
b roggf Crexliterd

tlamva¥  Credadto 31 Desesnberf {chasped) 3¢ Deserrber/
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